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ABSTRAK 
Nama  : Muh. Iqbal 
Nim : 20600114101 
Judul :Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning  Berbasis 
Eksperimen Terhadapa keterampilan prose sains Siswa Kelas 
XI IPA MAN Manggarai Barat 
 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui nilai keterampilan proses 
sains peserta didik yang menerapkan model pembelajaran discovery learning 2) untuk 
mengetahui nilai keterampilan proses sains peserta didik tanpa menerapkan model 
discovery learning 3) untuk mengetahui pengaruh keterempilan proses sains antara 
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran discovery learning  berbasis 
eksperimen dan tanpa menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis 
eksperimen.  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis pra 
eksperimen dimana desainnya memiliki kelompok eksperimen  dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen  akan diberikan  perlakuan yaitu model Discovery 
Learning berbasis Eksperimen sedangkan pada kelompok kontrol diberika perlakuan 
menggunakan metode Demonstrasi. Pada penelitian ini digunakan desain penelitian 
Static Group Comaparasion Design dan yang menjadi populasi yaitu kelas XI IPA 
MAN Manggarai Barat dengan teknik pengambilan sampel yakni convinance 
sampling 
Hasil penelitian diperoleh persentase peningkatan keterampilan proses sains 
berkisar 80 % hingga diatasnya, lebih besar dari persentase keterampilan proses sains 
yang tanpa menerapkan model tersebut yaitu berkisar 60 % sampai 70 %. Dari hasil 
tersebut sehingga diperoleh  nilai uji beda ttabel 2,048 > thitung 2,02439 menjelaskan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang menerapkan dengan 
menggunakan model discovery learning berbasis eksperimen dan siswa yang tanpa 
menerapkan model discovery learning berbasis eksperimen. 
 
Kata Kunci: Discovery Learning, Metode Eksperimen, Dan  Keterampilan Proses 
Sains 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah suatu proses perjalanan individu kearah yang lebih baik 
dengan berbagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki. Dengan kata lain, 
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan dalam peningkatan Sumber Daya 
Manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Dua buah konsep pendidikan yang 
saling berkaitan yakni belajar (learning) dan mengajar (instruction). Konsep belajar 
mengacu pada peserta didik dan konsep mengajar mengacu pada tenaga pendidik 
(Sulthoni, 2008: 5). 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliah, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2003). 
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Pentingnya pendidikan juga sangat diwajibkan dalam islam, salah satu 
buktinya adalah dalam sebuah sabda Nabi saw. Dijelaskan: 
 َُبلَطُُِمْلِعْلاَُيلٌَعةَضْيَِرفُ ُل كُ ُِملْس  م  
Terjemahan :  Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi setiap orang Islam” (Riwayat Ibnu 
Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adi, dari Anas bin 
Malik). 
 
Hadist tersebut di atas dapat diinterpretasikan bahwa hukum menuntut ilmu 
wajib bagi seluruh kaum muslimin baik laki-laki dan perempuan.Maksud ilmu di sini 
secara umum baik ilmu syara’ maupun ilmu pengetahuan (Majid , 2012: 145-146). 
Dalam tugas pengajaran kewajiban pendidik dititik beratkan pada 
perkembangan kecerdasan dan daya intelektual anak didik, dengan tekanan 
perkembangan pada kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan 
psikomotor, sehingga anak dapat menjadi manusia yang cerdas dan sekaligus juga 
terampil (Ahmadi, 2011: 242). 
Kegiatan belajar  mengajar  merupakan  inti  dari  pelaksanaan  kurikulum.  
Baik buruknya  mutu  pendidikan  atau  mutu  lulusan  dipengaruhi  oleh  mutu  
kegiatan  belajar mengajar.  Jika  mutu  lulusannya  baik,  dapat  diprediksi  bahwa  
mutu  kegiatan  belajar mengajarnya  juga  baik.  Sebaliknya,  jika  mutu  kegiatan  
belajar  mengajarnya  tidak  baik, maka mutu lulusannya juga tidak akan baik 
(Depdiknas, 2004). 
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Pembelajaran IPA dalam kegiatan laboratorium sangat mendukung  untuk 
menggiatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Kiranya tidak 
dapat disangsikan lagi bahwa praktikum yang merupakan salah satu kegiatan 
laboratorium, sangat berperan dalam menunjang proses belajar mengajar IPA, dapat 
melatih keterampilan berpikir ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan masalah 
baru sesuai dengan metode ilmiah dan sebagainya. 
Secara sederhana, banyak hal yang membuat peserta didik kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep dan teori yang berhubungan dengan fisika karena kurang 
selarasnya antara kemampuan kognitif dan psikomotorik peserta didik. Sehingga 
kemampuan proses sains peserta didik berkurang ditambah lagi proses belajar 
mengajar yang terlalu padat dan guru yang kurang kreatif dalam berkreasi dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam semesta secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA  diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menggunakannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah melalui eksperimen (Kemendikbud, 2015: 81). 
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Menurut Schoenher (2003), metode eksperimen paling sesuai diterapkan 
dalam pembelajaran sains. Sebab, metode ini mengembangkan kemampuan berfikir 
secara kreativitas peserta didik secara optimal. Tidak hanya itu, peserta didik juga 
diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam struktur kognitif 
untuk selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan. Penerapan metode eksperimen 
mempunyai tujuan agar peserta didik mampu mencari penyelesaian atau jawaban dari 
segala persoalan yang dihadapi sehingga perlulah diterapkan metode eksperimen 
dalan pembelajaran  sains (Setyanto, 2014: 184). 
Salah satu sekolah yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti dalam aspek 
keterampilan  proses sains yang dianggap masih kurang adalah di MAN Manggarai 
Barat, Flores Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dengan guru mata pelajaran fisika di MAN Manggarai Barat, ditunjukkan bahwa 
jumlah peserta didik dalam sekolah tersebut masing masing adalah 40 orang untuk 
Kelas XI. Dari observasi dan hasil wawancara didapatkan bahwa metode 
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah metode pembelajaran langsung 
atau konvensional dan kegiatan praktikum jarang dilakukan disekolah karena waktu 
yang sangat sedikit yang menurut guru tidak cukup untuk melakukan eksperimen dan 
juga alat-alat yang akan digunakan kurang lengkap. Selama proses pembelajaran di 
kelas, hanya sedikit peserta didik yang aktif. Peserta didik hanya bertanya untuk 
materi yang dianggap menarik saja namun untuk materi yang kurang menarik, peserta 
didik hanya mendengar dan mencatat penjelasan guru sehingga mereka kurang 
memahami konsep-konsep fisika dengan baik hal ini ditunjukkan dengan masih 
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banyaknya peserta didik yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 75, sehingga guru mengadakan remedial setiap selesai ulangan harian. 
Sedangkan untuk kegiatan praktikum jarang dilakukan sehingga keterampilan proses 
sains peserta didik menjadi sangat kurang. 
Berdasarkan hasil observasi,  peneliti berkesimpulan bahwa sebenarnya 
peserta didik memiliki rasa penasaran yang cukup tinggi, tetapi kesempatan untuk 
memenuhi rasa keingintahuan peserta didik belum dapat dipenuhi oleh guru. 
Akibatnya peserta didik lebih pasif dan kurang bersemangat dalam kegiatan 
pembelajaran, karena guru lebih dominan dalam pembelajaran atau dengan kata lain 
teacher centered. Peserta didik hanya mendengarkan dan menerima apa yang 
disampaikan oleh guru tanpa memahami maksud dari pembelajaran tersebut. 
Pemanfaatan laboratorium Fisika di MAN Manggarai Barat masih belum 
optimal walaupun perlengkapan laboratorium tersedia secara administrasi, hal ini 
karena kegiatan praktikum masih jarang dilakukan. Ketika praktikum dilaksanakan, 
peserta didik hanya mengikuti petunjuk atau alur kerja yang didemonstrasikan oleh 
guru sehingga seakan-akan praktikum yang dilakukan tidak menarik minat peserta 
didik. Petunjuk praktikum yang digunakan berupa instruksi langsung yang kurang 
mengaktifkan peserta didik sehingga keterampilan proses sains peserta didik kurang 
berkembang. Hal ini bukan berarti usaha yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan pembelajaran di kelas sia-sia. Namun, perlu ditingkatkan dan dicari 
lagi alternatif lain untuk  meningkatkan mutu pendidikan. Peran guru sangat penting 
untuk menentukan metode yang paling tepat dengan langkah yang sistematis untuk 
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dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Kecenderungan pembelajaran 
tersebut menyebabkan keterampilan proses sains peserta didik kurang berkembang. 
Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran peserta didik tidak diberi 
kesempatan untuk melatih keterampilan proses sains yang dimilikinya.Sehingga, 
perlu adanya upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains. Salah satu diantaranya adalah menggunakan model pembelajaran discovery 
learning berbasis eksperimen agar peserta didik bebas mengembangkan konsep yang 
mereka pelajari bukan hanya sebatas materi yang dicatat saja kemudian dihafal. 
Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik bukan hanya keterampilan 
kognitif saja dimana peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran sedangkan 
guru berperaan sebagai fasilitator. Dalam model pembelajaran discovery learning ini 
guru memberikan persoalan yang harus dipecahkan oleh peserta didik kemudian 
peserta didik memecahkan persoalan tersebut kemudian guru menjelaskan konsep 
baru berdasarkan pemecahan masalah yang ditemukan oleh peserta didik tersebut. 
Dapat diartikan bahwa guru dapat memodifikasi bentuk penyajian materi yang bias 
menarik perhatian peserta didik dan semakin meningkatkan daya ingin tahu sehingga 
peserta didik terpacu dan memperoleh tambahan pengetahuan. Selain discovery 
learning metode eksperimen termasuk kedalam solusi untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik. Karena metode eksperimen mampu 
meningkatkan kemampuan berfikirn kreatif peserta didik sehingga mampu 
memancing daripada peningkatan keterampilan proses sains.  
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Penelitian Nisa (2014) tentang pengaruh penerapan pembelajaran penemuan 
terbimbing dengan mengintegrasikan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar 
peserta didik pada sub pokok bahasan perpindahan kalor di SMP Negeri 1 Kamal, 
menjelaskan bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
mengintegrasikan keterampilan proses sains  berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dari 
hasil belajar peserta didik kelas kontrol. Begitupun penelitian dari Kumalasari (2015) 
tentang pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan proses sains dan 
hasil belajar IPA Fisika peserta didik di MTs Negeri Jember menjelaskan bahwa 
model discovery learning berpengaruh positif terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik bukan hanya itu, model discovery learning juga berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Penelitian lain yang relevan adalah penelitian Naila (2016) 
tentang penerapan model pembelajaran discovery learning dengan scientific approach 
untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SMA menyatakan 
bahwa model discovery learning meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik SMA dengan signifikansi sebesar 13,75 %. 
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
discovery learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan peneliti juga menggunakan model discovery namun 
berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana pada penelitian yang akan dilakukan 
ini menggunakan model pembelajaran discovery learning yang berbasis Eksperimen 
untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbasis 
Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Mata Pelajaran Fisika  
Peserta Didik Kelas XI MAN Manggarai Barat”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat keterampilan proses sains peserta didik Kelas XI IPA 
MAN Manggarai Barat yang menggunakan model pembelajaran discovery 
learning berbasis eksperimen ? 
2. Bagaimana tingkat keterampilan proses sains peserta didik Kelas XI IPA 
MAN Manggarai Barat tanpa menggunakan model pembelajaran discovery 
learning berbasis eksperimen ?  
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta didik 
Kelas XI IPA MAN Manggarai Barat antara  yang diajar menggunakan  
model pembelajaran  discovery learning dan tanpa menggunakan model 
pembelajaran discovery learning ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan  pada penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta didik Kelas XI 
IPA MAN Manggarai Barat yang menggunakan pembelajaran discovery 
learning berbasis eksperimen. 
2. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta didik Kelas XI 
IPA MAN Manggarai Barat tanpa menggunakan  pembelajaran discovery 
learning berbasis eksperimen. 
3. Untuk mendeskripsikan perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta 
didik Kelas XI IPA MAN Manggarai Barat antara yang diajar menggunakan 
model pembelajaran discovery learning berbasis eksperimen dan tanpa 
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis eksperimen. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
memberikan pengetahuan tentang pengaruh model Discovery Learning berbasis 
eksperimen terhadap keterampilan proses sains dapat dijadikan sebagai salah satu 
sumber bacaan serta bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah 
yang relevan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran fisika di sekolah. 
b. Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi tentang model pembelajaran 
discovery learning dalam  upaya meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik. 
c. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 
dalam pembelajaran fisika. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta memberikan 
gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana sistem 
pembelajaran di sekolah. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini adalah “ Terdapat pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran Discovery Learning berbasis eksperimen terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik”. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Model Discovery Learning 
Kegiatan belajar mengajar menggunakan model discovery mirip dengan 
inquiry. Discovery adalah proses menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah 
berdasarkan fakta dan pengamatan. Sementara itu, discovery adalah menemukan 
konsep melalui serangkaian data atau informasi yang diperleh melalui pengamatan 
atau percobaan. Discovery merupakan model yang digunakan untuk membangun 
konsep dibawah pengawasan guru (Sani, 2014: 220-221). 
Pembelajaran discovery merupakan  model pembelajaran kognitif yang 
menuntut guru untuk lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta 
didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. Metode belajar ini sesuai dengan 
teori Bruner yang menyarankan agar peserta didik belajar secara aktif untuk 
membangun konsep dan prinsip. Kegiatan discovery melalui kegiatan eksperimen 
dapat menambah pengetahuan dan keterampilan peserta didik secara simultan (Sani, 
2014: 221). 
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1. Kelebihan model Discovery Learning 
Menurut kemendikbud (2015: 90),  kelebihan model discovery learning 
adalah sebagai berikut: 
a. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam 
proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.  
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena 
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.  
c. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa menyelidiki 
dan berhasil. Metode ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat 
dan sesuai dengan kecepatannya sendiri. 
d. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.  
e. Metode ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.  
f. Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 
gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai peserta didik, dan 
sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.  
g. Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena 
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.  
h. Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.  
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i. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar 
yang baru. 
j.  Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.  
k. Mendorong peserta didik berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri;  
l.  Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik, situasi proses belajar menjadi lebih 
terangsang.  
m.  Proses belajar meliputi sesama aspeknya peserta didik menuju pada pembentukan 
manusia seutuhnya.  
n. Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik.  
o. Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber 
belajar. 
p. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.  
2. Kekurangan discovery learning 
Menurut kemendikbud (2015: 91), kekurangan discovery learning adalah 
sebagai berikut: 
a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi 
peserta didik yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir 
atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, 
sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.  
b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak, karena 
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau 
pemecahan masalah lainnya.  
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c. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan 
dengan peserta didik dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang 
lama.  
d. Ada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur 
gagasan yang dikemukakan oleh para peserta didik  
e. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan ditemukan 
oleh peserta didik karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.  
Pembelajaran dengan model discovery learning, menurut kurikulum 2013 
meliputi tahap-tahap sebagai berikut (Kemendikbud, 2015: 93): 
3. Langkah Persiapan  
a. Menentukan tujuan pembelajaran.  
b. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, gaya 
belajar, dan sebagainya). 
c. Memilih materi pelajaran.  
d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif (dari 
contoh-contoh generalisasi).  
e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas 
dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik. 
f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang 
konkret ke abstrak atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik. 
g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. 
 
15 
 
4. Pelaksanaan  
a. Stimulasi/pemberian rangsangan (stimulation) 
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar 
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai 
kegiatan proses belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 
pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan 
kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta 
didik dalam mengeksplorasi bahan. 
b.  Pernyataan/ identifikasi masalah (problem statement) 
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah). 
c.  Pengumpulan Data (data collection) 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para 
peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan 
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis Pada tahap ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan 
demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 
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berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 
d. Pengolahan Data (data processing) 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 
diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, 
lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 
perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 
tertentu. 
e.  Pembuktian (verification) 
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing .Verification menurut 
Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu 
konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 
dalam kehidupannya. 
f. Menarik kesimpulan/generalisasi (generalization) 
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
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Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 
generalisasi. 
B. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik 
perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 
Dengan metode ini, anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat merencanakan 
eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, 
mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata 
(Jumanta, 2014: 125). 
Metode eksperimen, menurut Djamarah adalah cara penyajian pelajaran, 
dimana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang 
dipelajari. Dalam proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, 
peserta didik dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba 
mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya 
itu (Jumanta, 2014: 125-126). 
Agar penggunaan metode eksperimen itu efesien dan efektif, maka perlu 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut: (a) Dalam eksperimen, setiap peserta didik harus 
mengadakan percobaan, maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus 
cukup bagi tiap peserta didik;  (b) Agar eksperimen itu tidak gagal dan peserta didik 
menemukan bukit yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, 
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maka kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih; 
(c) Dalam eksperimen, peserta didik perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati 
proses percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga mereka 
menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu; (d) Peserta didik 
dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu diberi petunjuk 
yang jelas, sebab mereka di samping memperoleh pengetahuan, pengalaman serta 
keterampilan, juga kematangan jiwa dan sikap perlu di perhitungkan oleh guru dalam 
memilih objek eksperimen itu;  (e) tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, 
seperti masalah mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan social dan keyakinan 
manusia (Rusman, 2013: 125). 
1. Kelebihan metode eksperimen 
Menurut Hamdayana (2014: 126), berikut beberapa kelebihan metode 
eksperimen adalah sebagai berikut: 
a. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata 
guru atau buku. 
b. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 
(menjelajahi) tentang ilmu teknologi, suatu sikap yang dituntut dari seorang 
ilmuan. 
c. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 
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Pembelajaran dengan metode eksperimen  dalam Jumanta (2014: 127), 
meliputi tahap-tahap sebagai berikut. 
a. Percobaan awal, pembelajaran di awali dengan melakukan percobaan yang 
didemostrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam. Demostrasi ini 
menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi fisika yang akan 
dipelajari. 
b. Pengamatan merupakan kegiatan peserta didik saat guru melakukan 
percobaan. Peserta didik diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa 
tersebut. 
c. Hipotesis awal, peserta didik dapat merumuskan hipotesis sementara 
berdasarkan hasil pengalamannya. 
d. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang 
telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Peserta didik 
diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, 
selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. Kegiatan ini merupakan pemahaman 
konsep yang telah dipelajari. 
e. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah sesuai satu konsep. Penerapan 
pembelajaran dengan metode ini akan membantu peserta didik untuk 
memahami konsep. Dengan kata lain, peserta didik memiliki kemampuan 
untuk menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan menggunakan 
konsep terkait dengan pokok bahasan. 
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C. Integrasi Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Metode Eksperimen 
Integrasi adalah penggabungan atau perpaduan  dua konsep yang memiliki 
kriteria yang sama yang diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Pada dasarnya model discovery learning adalal model yang digunakan untuk 
membangun konsep peserta didik melalui serangkaian data atau informasi yang 
diperoleh melalui pengamatan (Sani, 2014: 127). 
 Dengan artian bahwa guru akan membangun konsep peserta didik lewat 
pengembangan keterampilan peserta didik melalui sebuah  Metode eksperimen. 
Sedangkan metode eksperimen sendiri adalah metode pemberian kesempatan kepada 
peserta didik perseorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses 
ilmiah atau percobaan. Sehingga dari kedua konsep tersebut memiliki keterkaitan dan 
di integrasikan satu sama lain. 
D. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan dasar bereksperimen, 
metode ilmiah, dan berinkuiri. Saat ini KPS memang mempunyai peranan penting 
dalam membantu peserta didik untuk menemukan konsep dan merupakan langkah 
penting dalam proses belajar mengajar khususnya dalam menemukan konsep materi 
IPA (Widodo, 2009: 25). 
Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena 
dengan melakukan keterampilan proses peserta didik menggunakan pikirannya. 
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin 
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mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau 
perakitan alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka berinteraksi 
dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar. Rangkaian 
keterampilan proses antara lain mengamati, menggolongkan, menafsirkan, 
meramalkan, menggunakan, merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan  
(Rustaman, 2005: 191). 
Keterampilan proses adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan 
kemampuan kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan 
dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu 
yang baru. Dengan mengembangkan keterampilan-keterampilan memproses 
perolehan, peserta didik mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan 
konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut 
(Rustaman, 2005: 191). 
Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains menekankan pada 
kemampuan peserta didik dalam menemukan sendiri (discovery) pengetahuan yang 
didasarkan atas pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan generalisasi, 
sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Keterampilan proses sains pada hakikatnya adalah kemampuan dasar 
untuk belajar (basic learning tool) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk 
membentuk landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri 
(Kemendikbud, 2015: 80). 
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Pembelajaran Fisika idealnya dikembangkan sesuai dengan hakikat 
pembelajarannya yaitu ke arah pengembangan scientific processes, scientific 
products, scientific attitudes, scientific processes identik pada proses kegiatan ilmiah 
yang mengembangkan keterampilan proses sains yang dilakukan oleh peserta didik 
melalui berbagai aktivitas seperti: mengamati, menganalisa, melakukan percobaan 
untuk menemukan sendiri konsep-konsep sebagai produk sains ilmiah. Biologi 
sebagai bagian integral dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), memberikan berbagai 
pengalaman belajar dan keterampilan proses sains untuk memahami konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup (Rusman,2013 :95). 
Menurut kemendikbud (2015: 83), keterampilan proses sains memiliki 
beberapa indikator dan sub indikator, sebagai berikut:  
Tabel 2.1:  Keterampilan Proses Sains dan sub indikator keterampilan proses sains 
No Indikator 
Keterampilan 
Sub Indikator 
Proses Sains 
1 Mengamati  
  
1 Menggunakan sebanyak mungkin indera  
2 Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang 
relevan  
2 Mengelompokan  
(Klasifikasi)  
  
  
  
  
1 Mencatat setiap pengamatan secara terpisah  
2 Mencari perbedaan dan persamaan  
3 Mengontraskan ciri-ciri  
4 Membandingkan  
5 Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan  
6 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan  
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3 Menafsirkan  
(Interpretasi)  
  
1 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan  
2 Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan  
3 Menyimpulkan  
4 Meramalkan  
(Prediksi)  
1 Menggunakan pola-pola hasil pengamatan  
2 Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 
keadaan  
5 Mengajukan 
pertanyaan  
  
1 Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa  
2 Bertanya untuk meminta penjelasan  
3 Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 
hipotesis  
6 Berhipotesis  1 Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 
penjelasan dari satu kejadian  
2 Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dalam memperoleh bukti lebih banyak 
atau melakukan cara pemecahan masalah  
7 Merencanakan 
Percobaan/  
Penelitian  
  
1 Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan  
2 Menentukan variabel atau faktor penentu.  
3 Menentukan apa yang akan diukur, diamati,dicatat  
4 Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 
langkah kerja  
8 Menggunakan 
alat/bahan  
  
1 Memakai alat dan bahan  
2 Mengetahui alasan mengapa menggunakan 
alat/bahan  
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  3 Mengetahui bagaimana menggunakan alat dan bahan  
    
9 Menggunakan  
konsep 
1 Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam 
situasi baru  
2 Mengguanakan konsep pada pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang terjadi  
10 Berkomunikasi 1 Memerikan/menggambarkan data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel 
atau diagram  
2 Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis  
3 Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian  
4 Membaca grafik atau tabel diagram  
5 Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau 
suatu peristiwa  
6 Mengubah betuk penyajian  
11 Melaksanakan 
percobaan/  
Eksperimentasi  
1 Melakukan Percobaan  
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E. Kerangka Fikir 
Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah sudah cukup 
baik, namun dalam pembelajaran tersebut kurang menampilkan kesesuaian antara 
konteks dan teori yang dipelajari dalam kelas. Hal ini di sebabkan karena 
pembelajaran yang berlangsung jarang menyertakan pembelajaran dengan 
eksperimen padahal pada dasarnya pembelajran fisika adalah pembelajaran yang di 
peroleh oleh pembelajaran kegiatan eksperimen. Permasalahan yang di dapat dari 
sekolah tersebut tentunya dapat menyebakan keterampilan proses sains akan semakin 
menurun. Mengantisipasi hal tersebut maka pembelajaran fisika harus di kembangkan 
salah satunya dengan memodifikasi pembelajaran itu. dalam hal ini modifikasi yang 
dimaksudkan adalah modifikasi model pembelajaran discovery learning berbasis 
eksperimen. 
Dalam model pembelajaran discovery learning berbasis eksperimen peserta 
didik dianggap memiliki kemampuan yang sama da n memiliki hak yang sama. 
Ketika Pada pembelajaran peserta didik dibuat berkelompok maka peserta didik 
secara berkelompok menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh tenaga pengajar. 
Dan secara berkelompok bekerja sama saling bertukar fikiran dan keterampilan untuk 
memikirkan dan menyelesaikan persoalan guru sehingga keterampilan tersebut dapat 
meningkat. Model pembelajaran ini menggunakan metode eksperimen sebagai bagian 
dari kreatifitas guru dalam upaya meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik.  
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Untuk penggambaran keterampilan proses sains peserta didik setelah 
penggunaan model tersebut dapat menggunakan instrumen tes dan non tes berupa tes 
keterampilan proses sains, penyelesaian modul praktikum dan  pada saat observasi 
oleh observer.  
Dalam pembelajaran konvensional dalam hal ini pembelajaran berbasis 
demonstrasi. Peserta didik akan melakukan  praktikum setelah guru melakukan 
demonstrasi praktikum. Peserta didik akan mengikuti sesuai dengan apa yang guru  
lakukan. Peserta didik dituntut agar menirukan ulang apa yang guru lakukan.  
Untuk penggambaran kelas kontrol dapat disesuaikan dengan perangkat 
pembalajaran dan tes yang digunakan. 
Dari hasil tes dan non tes oleh peserta didik kemudian dilakukan uji beda 
untuk melihat perbedaan diantara kedua kelas tersebut. 
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Gambar 2.1: Kerangka Pikir 
 
 
 
Model Pembelajaran Masih Berpusat Pada Guru, Pembelajaran Fisika Tidak Menarik 
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1. RPP 
2. LKPD  
3. Lembar observasi keterampilan 
proses sains 
4. Tes Keterampilan Proses Sains 
sesuai dengan topik diajarkan 
Menggunakan Pembelajaran Discovcery 
Learnung Berbasis Eksperimen 
Uji Beda 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pra eksperimen (eksperimen biasa), 
dikatakan penelitian pra eksperimen karena peneliti langsung mengambil dua kelas 
sampel secara langsung yang sudah terbentuk dalam kelompok yang utuh atau 
peneliti tidak melakukan pengambilan secara random. Satu kelas sebagai kelas 
eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau 
kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu model pembelajaran Discovery 
Learning Berbasis Eksperimen sedangkan kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran konvensional di sekolah. 
2. Desain Penelitian 
Menurut Fraenkel dan wallen (2009: 266) Desain penelitian ini adalah (The 
Static Group Comparasion Design) digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 3.1: Desain penelitian the static group comparasion design 
Keterangan: 
X    : Treatment meggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis 
eksperimen 
O1        :  Pemberian tes setelah perlakuan untuk kelas eksperimen 
O2          :  Pemberian tes setelah perlakuan untuk kelas kontrol 
Treatment group X O1 
Control group   O2 
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B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti itu (Darmadi, 2014: 48). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA MAN 
Manggarai Barat dengan jumlah seluruh kelas XI adalah 2 kelas. 
Tabel 3.1: Jumlah peserta didik disetiap kelas XI tahun ajaran 2017/2018 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI IPA 1 20 
XI IPA 2 20 
Total 40 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari popualsi yang dijadikan objek/subjek penelitian. 
Jadi sampel juga merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Darmadi, 2014: 50). 
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
Convinance  Sampling.  Convinance Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi 
berdasarakan pada kedekatan peneliti dan kebersediaan responden untuk menjadi 
sampel penelitian. Hal ini dapat dilakukan jika sampel dianggap homogen. (Darmadi, 
2014: 63). 
Adapun sampel yang digunakan adalah 2 kelas yaitu satu kelas eksperimen dan 
satu kelas kontrol. Jadi digunakan 2 kelas dari jumlah kelas yang ada dengan 
mennggunakan 16 orang dari masing masing kelas berdasarkan Fraenkel Wallen 
(2014:246) jumlah minimum sampel yang dianjurkan untuk masing masing  
kelompok eksperimen dan kontrol adalah 15 orang sehingga total untuk penelitian 
komparasi adalah 30 orang sampel .  
Dari hasil Convinance Sampling  yang dilakukan peneliti maka yang menjadi 
sampel peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2: Sampel penelitian 
Kelompok Kelas Jumlah peserta didik 
 Kelompok Kontrol  XI IPA 1 16 
Kelompok  Eksperimen XI IPA 2 16 
Total 32 
(Sumber : Hasil Seleksi Sampel yang dilakukan peneliti pada tanggal, 9 Maret 2018) 
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C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen 
Variabel  independen  merupakan  variabel  yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Darmadi, 2014: 14). 
Variabel bebas  dalam penelitian ini adalah  model pembelajaran. Model  
pembelajaran  yang  digunakan  pada  kelas  eksperimen  yaitu  model Pembelajaran 
discovery learning berbasis eksperimen. Model Pembelajaran discovery learning 
adalah proses belajar aktif yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan dan 
menyelessaikan masalah berdasarkan pengamatan (eksperimen) yang dilakukan 
peserta didik dengan mengkombinasikan model discovery learning dengan metode 
eksperimen. Discovery learning dalam penelitian ini adalah peneliti memberikan 
sebuah stimulus kepada peserta didik dalam bentuk masalah yang tidak dalam bentuk 
final sehingga memacing peserta didik untuk memberikan respon berupa pertanyaan-
pertanyaan balik sesuai dengan stimulusnya. Adapun langkah langkah discovery 
learning yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Melakukan stimulasi berupa pemberian pertanyaan yang memicu kegiatan. 
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan inti 
1) Menugaskan peserta didik membuat rumusan masalah 
2) Menugaskan peserta didik menyusun hipotesis awal 
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3) Menugaskan peserta didik untuk menetukan alat dan bahan yang akan 
digunakan 
4) Menugaskan peserta didik untuk melakukan sendiri percobaan dalam rangka 
mengumpulkan data dibantu dengan guru 
5) Menugaskan peserta didik untuk mengolah data dibantu oleh guru 
6) Menugaskan peserta didik untuk melakukan diskuusi dengan menyampaikan 
hasil percobaan yang telah dilakukan 
7) Dibantu dengan guru peserta didik menyimpulkan seluruh rangkaian kegiatan 
yang dilakukan sebelumnya 
c. Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan ini guru menyimpulkan proses belajar yang dilakukan 
sebelumnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel  yang dipengaruhi atau  yang  menjadi  
akibat,  karena  adanya  variabel  bebas.  Variabel terikat  dalam  penelitian  ini  
adalah  keterampilan  proses  sains  peserta didik kelas XI MAN Manggarai Barat. 
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan fisik dan mental terkait dengan 
kemampuan kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan 
dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu 
yang baru. Keterampilan proses sains yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan merumuskan masalah 
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b. Kemampuan membuat hipotesis 
c. Kemampuan mengelompokkan variable 
d. Kemampuan mengidentifikasi variable 
e. Kemampuan melakukan eksperimen 
f. Kemampuan membuat tabel dan grafik 
g. Kemampuan menyimpulkan 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis eksperimen 
terhadap keterampilan proses sains. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar observasi, tes keterampilan proses 
sains. Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data. 
1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains  
Lembar kerja peserta didik (LKPD)  digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana keterampilan proses sains peserta didik pada materi tersebut. LKPD ini 
berupa modul tuntunan praktikum yang didalamnya mengandung soal soal 
keterampilan proses sains berbentuk uraian. 
2. Lembar observasi keterampilan proses sains 
 Lembar observasi ini terdiri dari aspek-aspek kegiatan pendahuluan 
sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat model pembelajaran discovery 
learning berbasis eksperimen diterapkan pada kelas eksperimen dan model 
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pembelajaran praktikum konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol, serta 
kegiatan penutup yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengukur atau menilai proses eksperimen, yaitu tingkah laku 
peserta didik pada saat melakukan eksperimen. Pengisian lembar observasi ini 
dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kolom jawaban lembar 
observasi peserta didik. 
3. Tes keterampilan proses sains 
Tes keterampilan proses sains adalah tes yang dilakukan oleh guru untuk 
peserta didik yang setiap butir soalnya berdasarkan dari indikator dari indikator 
keterampilan Proses Sains yang telah ditentukan sebelumnya. Tes ini berisikan 
soal berbentuk objektif yang komposisinya tergantung dari indikator yang 
digunakan 
E. Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh dua 
orang pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan valid jika 
validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, 
ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang dimaksud adalah 
nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan penentuan instrumen layak 
digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes keterampilan proses sains 
ditentukan dengan uji gregory, sedangkan untuk validasi instrumen lembar observasi 
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diuji dengan Indeks Aiken V. Penjelasan tentang validasi instrumen, diutarakan lebih 
lanjut sebagai berikut: 
1. Uji validasi instrumen 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Tes 
Keterampilan Proses Sains. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar 
dan dianalisis dengan uji gregory, yaitu sebagai berikut: 
   V = 
 
       
 
(Retnawati, 2015: 32)  
Keterangan: 
V      = Nilai koefisien validitas  
A      = Relevansi lemah-lemah. 
B      = Relevansi kuat-lemah 
C      = Relevansi lemah-kuat.  
D      = Relevansi kuat-kuat.        
Untuk tingkat relevansi kevalidan oleh dua pakar dilihat berdasarkan tabel berikut 
ini : 
Tabel 3.3: Tabel relevansi kevalidan oleh dua pakar 
 
Indeks 
 
Relevansi 
Pemberian Skor 
Validator I Validator II 
A Lemah-lemah 1 atau 2 1 atau 2 
B Kuat-lemah  3 atau 4 1 atau 2  
C Lemah-kuat 1 atau 2 3 atau 4  
D Kuat-kuat 3 atau 4 3 atau 4 
 (Sumber: Retnawati, 2015: 32)       
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari LKPD, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
Lembar observasi. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan 
(3.1) 
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dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken V (Retnawaty, 2015: 18), sebagai 
berikut: 
  
∑ 
      
 
(Retnawaty, 2015: 18) 
Keterangan: 
V  : Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s     : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam    
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  : Banyaknya rater;  
c  : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Menurut Retnawati (216: 33) , dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4: Tabel rentang skor kevalidan 
Rentang skor (V) Tingkat  kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
(Sumber: Retnawati, 216: 33) 
F. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap observasi. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
(3.2) 
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a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian berupa lembar observasi 
keterampilan proses sains, lembar kerja peserta didik (LKPD) dan tes keterampilan 
proses sains. 
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Kelompok eksperimen  
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik.  
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan model 
discovery learning (model pembelajaran discovery learning berbasis 
eksperimen pada gelombang stationer). mengambil topik yang sesuai dengan 
realitas dunia nyata yaitu pada materi gelombang, dan dimulai dengan suatu 
investigasi mendalam. pertanyaan esensial diajukan untuk memancing 
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pengetahuan, tanggapan, kritik dan ide peserta didik mengenai tema proyek 
yang akan diangkat. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 
aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan 
cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat 
dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. Pendidik 
dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 
menyelsaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa lama 
waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek. Pendidik bertanggung 
jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik selama 
menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi 
peserta didik pada setiap proses. Penilaian dilakukan untuk membantu 
pendidik dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi 
kemajuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat 
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik dalam 
menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Pada akhir proses pembelajaran, 
pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 
percobaan yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan 
percobaan. 
b. Kelompok Kontrol 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
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1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik.  
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana proses pembelajarannya dengan praktikum 
konvensional. Praktikum konvensional yang dimaksud ada praktikum dengan 
metode demonstrasi. 
3) Tahap ketiga yaitu tahap dimana guru memberikan tes berupa tes 
keterampilan proses sains 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis penentuan nilai keterampilan proses sains 
Analisis penetuan nilai keterampilan proses sains adalah suatu analasisis 
yang digunakan untuk menetukan nilai perolehan setiap  peserta didik dari 
keseluruhan indikator yang diteliti dalam keterampilan proses sains yang 
kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif 
Analisis yang digunakan untuk menetukan nilai keterampilan proses sains 
adalah sebagai berikut : 
    
  
  
      
       (Kemendikbud, 2015: 71) 
 
 
Keterangan: 
SP  : Skor perolehan 
SM  : Skor Maksimum 
 
Untuk kategorisasi keterampilan adalah sebagai berikut 
 
(3.3) 
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Tabel 3.5: Kategorisasi nilai pengetahuan dan keterampilan 
Nilai Ketuntasan 
Pengetahuan dan Keterampilan 
Angka Huruf 
87,75-100,00 A 
62,75-87,50 B 
37,75-62,50 C 
29,50-37,50 D 
  29,50 E 
(Sumber: Lampiran permendikbud no. 104 tahun 2014 tentang pedoman penilaian 
hasil belajar) 
 
2. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012: 29). 
Sugiyono (2012: 30) analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
skor dari semua variabel dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajiaan data berupa: 
a) Menentukan Mean (rata-rata) 
 ̅  
∑  
 
 
(Sugiyono,  2012: 34) 
Keterangan : 
 ̅    = mean (rata-rata) 
  = jumlah semua harga x 
   = jumlah sampel 
 
(3.4) 
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b) Menentukan Standar Deviasi  
Standar Deviasi atau Simpangan baku adalah penyimpangan rata-rata 
didasarkan pada konsep penyimpangan absolut dari beberapa norma. Istilah Sd 
digunakan untuk sampel saja (Arikunto, 2004: 115). 
   √
∑     ̅ 
 
   
 
(Arikunto, 2004: 117) 
Keterangan : 
Sd =  standar deviasi 
 ̅ =  mean (rata-rata) 
   =  jumlah semua harga x 
  =  jumlah responden 
 
c) Menentukan Varians 
Varians adalah analisis yang digunakan untuk menentukan variasi pada 
masing masing kelompok  
S = Sd
2 
(Sudjana, 2005: 93) 
d) Menetukan Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi adalah bagian dari analisis deskriptif yang tidak 
bergantung pada satuan yang digunakan sehingga koefisiens korelasi dipakai untuk 
membandingkan variasi relatif beberapa kumpulan data dengan satuan yang berbeda  
   
  
    
      
(Sudjana, 2005: 101) 
Keterangan: 
Sd  =  standar deviasi 
 
 
(3.6) 
(3.5) 
(3.7) 
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3. Analisis Inferensial 
a) Uji Prasyarat Penelitian 
1) Pengujian Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji D Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut: 
                |           | 
Dengan: 
D     : Nilai D hitung 
         : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
        : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf siginifikan α = 
0,05.  
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempuanyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji- max dari Hortley-Pearson, dengan rumus sebagai 
berikut: 
 max   
     
     
 
Keterangan : 
 max= nilai F hitung 
(3.8) 
(3.9) 
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      = varians terbesar 
       = varians terkecil 
 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai        <       maka dikatakan 
homogen pada taraf kesalahan tertentu. 
b) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji-T 2 sampel independent Sampel Besar dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan nilai thitung :  
  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
√
        
          
 
       
 (
 
  
 
 
  
)
 
Keterangan: 
  : Nilai t hitung 
  ̅̅̅̅  : Rata-rata skor kelas eksperimen 
  ̅̅̅̅  : Rata-rata skor kelas kontrol 
  
  : Varians skor kelas eksperimen 
  
  : Varians skor kelas kontrol 
   : Jumlah sampel kelas eksperimen 
   : Jumlah sampel kelas kontrol. 
 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
dengan α = 0,05 
Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
(3.10) 
(3.11) 
(3.12) 
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3) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  thitung    ttabel 
H1  :  thitung    ttabel 
H0   = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sains 
peserta didik yang  diajar dengan dengan menggunakan  pembelajaran 
Discovery Learning Berbasis Eksperimen dan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode praktikum konvensional . 
H1  = Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sainspeserta 
didik yang tidak diajar dengan menggunakan  pembelajaran Discovery 
Learning Berbasis Eksperimen dan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode praktikum konvensional . 
Berdasarkan uji hipotesis statistic maka hipotesis penelitian dapat ditarik jika : 
Tabel 3.6: Penarikan Hipotesis Penelitian 
thitung  > ttabel H1 diterima H1  =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan proses sainspeserta didik yang tidak 
diajar dengan menggunakan  pembelajaran 
Discovery Learning Berbasis Eksperimen dan 
peserta didik yang diajar menggunakan metode 
praktikum konvensional . 
thitung ≤ ttabel 
 
H0 diterima H0   = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara keterampilan proses sains peserta didik yang  
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diajar dengan dengan menggunakan  pembelajaran 
Discovery Learning Berbasis Eksperimen dan 
peserta didik yang diajar menggunakan metode 
praktikum konvensional . 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data, pengujian 
hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan teknik dan 
prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data yang dimaksud 
disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, analisis deskriptif, 
pengujian normalitas dan homogenitas data, serta pengujian hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA MAN Manggarai Barat 
yang menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis 
eksperimen 
a. Hasil KPS berdasarkan tes 
Perolehan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan tes disajikan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut 
Grafik 4.1: Persentasi hasil KPS berdasarkan tes 
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Berdasarkan Grafik 4.1  diatas dapat disimpulkan bahwa diantara masing 
masing indikator, yang menduduki persentase paling tinggi adalah indikator 
mendefinisikan variabel dengan persentase 85 %, dan indikator dengan persentase 
paling rendah adalah mengelompokkan variabel dengan persentase 65 %. 
b. Hasil KPS berdasarkan LKPD 
Perolehan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan LKPD 
disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
Grafik 4.2: Perolehan skor KPS berdasarkan LKPD 
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Grafik 4.2 diatas merupakan perbandingan grafik perbandingan nilai indikator 
KPS untuk kelompok 1 dan kelompok 2 dengan menggunakan LKPD yang secara 
struktural diselesaikan secara berkelompok.  
c. Hasil KPS berdasarkan lembar observasi 
Perolehan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan Lembar 
Observasi  disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
Grafik 4.3: Persentasi nilai KPS berdasarkan lembar observasi 
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Berdasarkan grafik 4.3 diperoleh bahwa pada indikator persentase masing 
masing indikator adalah 90 % untuk merumuskan masalah, 88,8 % untuk membuat 
hipotesis dan mengelompokkan variabel, 90 % untuk mengidentifikasi variabel, 92,0 
% untuk melakukann eksperimen, 81,0 % untuk membuat tabel dan grafik serta 73,0 
% untuk menyimpulkan. Sehingga dari hasil diatas indikator melakukan eksperimen 
menempati persentase paling tinggi yairu 92,0 %. 
2. Keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA MAN Manggarai Barat 
tanpa menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis 
eksperimen 
a. Hasil KPS berdasarkan tes 
Perolehan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan tes disajikan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut 
Grafik 4.4: Persentasi Hasil KPS Berdasarkan Tes KPS
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Berdasarkan grafik 4.4 terlihat bahwa indikator melakukan eksperimen 
memiliki persentase tertinggi yaitu 77 % dan indikator menyimpulkan memiliki 
persentase yaitu 60 % sehingga rata rata persentasi nilai keterampilan proses sains 
peserta didik dari ketujuh indikator adalah sekitar 65 %. 
b. Hasil KPS berdasarkan LKPD 
Perolehan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan LKPD 
disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
Grafik 4.5: Perolehan nilai KPS berdasarkan LKPD 
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Dari grafik 4.5 terlihat perbedaan  masing masing indikator keterampilan 
untuk kelompok 1 dan kelompok 2. Nilai keterampilan proses sains tersebut diperoleh 
dari LKPD yang diberikan pada saat proses pembelajaran yang secara struktrural 
dikerja secara berkelompok. Dari perbandingan perolehan skor diatas kelompok 1 
memiliki perolehan tertinggi pada indikator menyimpulkan yaitu 17 dan kelompok 2 
yaitu 15. 
c. Hasil KPS berdasarkan lembar observasi 
Perolehan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan  lembar 
observasi disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
Grafik 4.6: Persentasi hasil KPS berdasarkan lembar obseravsi 
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Berdasarkan grafik 4.6 terlihat bahwa indikator yang memiliki  persentase 
tertinggi adalah indikator menyimpulkan dengan persentase 86,25 % sedangkan 
persentase terendah adalah indikator melakukan eksperimen dengan persentase 
68,75 %. 
3. Perbandingan tingkat keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA 
MAN Manggarai Barat antara  yang menerapkan  model pembelajaran 
discovery learning dan tidak menerapkan model pembelajaran discovery 
learning 
a. Hasil KPS berdasarkan tes  
Perbandingan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan  tes 
disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  
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Grafik 4.7: Persentasi perbandingan hasil KPS berdasarkan tes 
 
 
Berdasarkan grafik 4.7 diperoleh bahwa perbandingan antara nilai KPS kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang sangat tampak terlihat pada grafik dengan 
indikator membuat hipotesis, mendefinisikan variabel, dan menyimpulkan dengan 
selisih persentase masing masing adalah 10 %, 10 % dan 20 %. 
b. Hasil KPS berdasarkan LKPD 
Perbandingan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan LKPD 
disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  
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Grafik 4.8: Perolehan nilai KPS berdasarkan LKPD 
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Perbandingan nilai keterampilan proses sains dengan menggunakan lembar 
observasi disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  
Grafik 4.9: Perbandingan hasil KPS berdasarkan lembar observasi 
 
 
Pada grafik 4.9 terlihat bahwa nilai KPS untuk kelas Eksperimen dan kelas 
Kontrol saling berbeda satu sama lain. Peningkatan nilai kps terjadi pada kelas 
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4. Analisis Deskriptif 
a. Gambaran hasil keterampilan proses sains kelas eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran discovery 
learning berbasis eksperimen, peserta didik kemudian diberikan post-test. Adapun 
data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 
distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.1: Tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen 
No.         
1. 92 1 
2. 83 5 
3. 75 4 
4 67 3 
5 58 2 
6 50 1 
 Jumlah  16 
Tabel 4.1 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil Keterampilan Proses 
Sains kelas eksperimen  setelah diberikan tes. Pada tabel di atas ditunjukkan nilai-
nilai yang diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen beserta dengan frekuensi 
pada masing-masing nilai yang diperoleh. Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa 
pada kelas eksperimen  frekuensi keterampilan proses sains terbesar itu berada pada 
nilai 83.  
Tabel 4.1 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.2: Statisitik deskriptif hasil keterampilan proses sains  fisika setelah diberikan   
perlakuan 
No. Statistik Deskriptif Eksperimen tinggi 
1. Jumlah sampel 16 
2. Nilai maksimum 92 
3. Nilai minimum 50 
4. Rata-rata 72,5 
5. Standar deviasi 11,44 
6. Varians 130,83 
7. Koefisien Variasi 15,67 % 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, nilai maksimum yang diperoleh dari kelas 
eksperimen adalah 92 dan nilai minimum yang di peroleh adalah 750 Sedangkan 
untuk nilai rata-rata adalah 72,5 dan standar deviasi 11,44 serta varians dan koefisien 
variasi adalah 130,83 dan 16,67 %.  
Berdasarkan tabel 4.2, maka hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen  
dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan oleh 
Permendikbud No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Pengkategorian hasil belajar fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 4.3: Kategori nilai keterampilan proses sains  fisika kelas eksperimen  
No. Rentang Nilai Persentasi 
(%) 
Kategori 
Skor 0-100 
1 87,75-100 6 Sangat Baik 
2 62,75-87,5 38 Baik 
3 37,75-62,5 56 Cukup 
4 ≤ - 37 0 Kurang 
Jumlah  100 %  
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran nilai keterampilan proses sains 
fisika peserta didik kelas eksperimen terdapat peserta dengan persentase 6 % untuk 
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kategori sangat baik dan persentase 38 % pada kategori baik sedangkan untuk 
kategori cukup memiliki persentase sebesar 56 %. Pada tabel 4.3 dapat juga 
ditampilkan pada grafik histogram berikut ini: 
Grafik 4.10: Histogram kategori nilai keterampilan proses sains fisika kelas 
eksperimen 
 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
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Adapun data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut yang 
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frekuensi berikut: 
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Tabel 4.4 Tabel distribusi frekuensi kelas kontrol 
No.         
1. 82 3 
2. 75 2 
3. 67 4 
4 58 4 
5 50 1 
6 42 2 
 Jumlah  16 
Tabel 4.4 Merupakan Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Keterampilan Proses 
Sains Kelas Kontrol  Setelah Diberikan Tes. Pada tabel di atas ditunjukkan nilai-nilai 
yang diperoleh oleh peserta didik kelas kontrol beserta dengan frekuensi pada 
masing-masing nilai yang diperoleh. Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa pada 
kelas kontrol  frekuensi hasil belajar terbesar itu berada pada nilai 58 dan 67.  
Tabel 4.4 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5: Statisitik deskriptif hasil keterampilan proses sains  fisika kelas kontrol 
No. Statistik Deskriptif Eksperimen tinggi 
1. Jumlah sampel 20 
2. Nilai maksimum 82 
3. Nilai minimum 42 
4. Rata-rata 65 
5. Standar deviasi 13,33 
6. Varians 177,79 
7. Koefisien Variasi 20,5  % 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nilai maksimum yang diperoleh dari kelas 
eksperimen adalah 82 dan nilai minimum yang di peroleh adalah 42 sehingga untuk 
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nilai rata-rata adalah 65. Sedangkan untuk nilai standar deviasi adalah 13,33 serta 
varians dan koefisien variasi adalah 177,79 dan 20,5 %.  
Berdasarkan tabel 4.5, maka hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen  
dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan oleh 
Permendikbud No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Pengkategorian hasil belajar fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 4.6: Kategori keterampilan proses sains kelas kontrol 
No. Rentang Nilai Persentase 
(%) 
Kategori 
Skor 0-100 
1 87,75-100 0 Sangat Baik 
2 62,75-87,5 56 Baik 
3 37,75-62,5 44 Cukup 
4 ≤ - 37 0 Kurang 
Jumlah  100 %  
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran nilai Keterampilan Proses Sains 
fisika peserta didik kelas eksperimen terdapat peserta dengan persentase 56 % pada 
kategori baik sedangkan kategori cukup memiliki persentase sebesar 44 %. Pada tabel 
4.6 dapat juga ditampilkan pada grafik histogram berikut ini: 
Grafik 4.11: Histogram kategori nilai keterampilan proses sains fisika   
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Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
5. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Penelitian) 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen  maupun Kontrol berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 24 for 
Windows. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
a) Uji normalitas kelas eksperimen 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
87,75-100 62,75-87,5 37,75-62,5 ≤ - 37 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
F
re
k
u
en
si
 
Rentang Nilai 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7: Hasil uji normalitas nilai keterampilan proses sains fisika kelas 
eksperimen 
 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
eksperimen ,181 16 ,166 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen  
terdistribusi normal. 
Sebaran nilai Keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen  
dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
Grafik 4.12: Grafik distribusi normal nilai keterampilan proses sains kelas 
eksperimen 
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Titik-titik pada grafik 4.13 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data Nilai Keterampilan Proses Sains  kelas eksperimen 
yang diperoleh pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C1. 
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8: Hasil uji normalitas nilai keterampilan proses sains fisika kelas 
kontrol 
 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
kontrol ,135 16 ,200* 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai Keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas kontrol  terdistribusi 
normal. 
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Sebaran nilai Keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas Kontrol 
dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
Grafik 4.13: Grafik distribusi normal nilai keterampilan proses sains kelas 
kontrol 
 
Titik-titik pada grafik 4.14 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data Nilai Keterampilan Proses Sains  kelas kontrol yang 
diperoleh pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran C2. 
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2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9: Hasil perhitungan uji homogenitas nilai keterampilan proses sains  fisika 
Responden   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,420 1 30 ,522 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, pada kolom Levene Statistic menunjukkan nilai 
sebesar 0,758, dan nilai signifikansi adalah 0,389 nilai ini lebih besar dari pada 0,05, 
dan nilai df2 adalah 38 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel atau kedua 
kelas memiliki varians yang sama atau homogen. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran C 
b. Uji Hipotesis (Uji t 2 Sampel Independent) 
Setelah dilakukan analisis asumsi dasar atau uji prasyarat analisis dan ternyata 
terbukti bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian dilanjutkan 
dengan uji hipotesis menggunakan Uji t 2 Sampel Indepndent. Pengujian hipotesis 
digunakan uji t 2 sampel Indepndent karena kelompok sampel yang dibandingkan 
pada penelitian ini lebih dari dua kelompok sampel, sehingga pengujian 
perbedaannya harus menggunakan uji t 2 sampel Indepndent. Berdasarkan hasil 
analisis uji t 2 sampel Independent dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.10: Hasil analsis uji t-2 sampel independent 
 
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Responde
n 
Equal variances 
assumed 
,420 ,522 2,007 30 ,054 
Equal variances not 
assumed 
  
2,007 29,324 ,054 
Dari tabel 4.10 diatas dapat ditunjukkan bahwa nilai tHitung yang diperoleh 
pada analisis menggunakan Aplikasi IBM Statistik SPSS 24 adalah 2,048 dengan 
derajat kebebasan sebesar 38 serta signifikansi dari uji t tersebut adalah 0,048 dimana 
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung = 2,048 > ttabel  = 2,02439) .  Sehingga dari 
tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan proses sains peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan  
pembelajaran discovery learning berbasis eksperimen dan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode praktikum konvensional sehingga hipotsesis awal (H0) ditolak. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran keterampilan proses sains peserta didik yang menerapkan model 
discovery learning berbasis eksperimen 
Pada kelas yang menerapkan model discovery learning berbasis eksperimen, 
nilai keterampilan proses sains meningkat dikarenakan peserta didik dituntut secara 
mandiri untuk melakukan seluruh aktivitas pengamatan. Peningkatan tersebut terlihat 
pada masing masing indikator yang berada di atas 80 % baik ketika dites 
menggunakan tes keterampilan proses sains maupun pada saat dilakukan observasi 
selama penelitian berlangsung. Ini disebabkan karena pada kelas eksperimen pada 
saat penelitian peserta didik diberikan keleluasaan dalam melakukan pengamatan 
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sehingga pada saat tes peserta didik menjadi faham betul dengan apa yang telah di 
praktikkan. 
Model discovery learning merupakan model yang khusus untuk mata 
pelajaran berbasis ipa, selain mampu meningkatkan hasil berlajar juga mampu 
meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta didik. Pada penelitian ini 
terlihat keterampilan proses sain yang menerapkan model tersebut memiliki 
perbedaan itu dikarenakan pada saat penelitian peserta didik melakukan pengamatan 
secara mandiri dengan bantuan LKPD dan peneliti selaku guru sebagai fasilitator dan 
sekaligus mengarahkan peserta didik ketika pengamatan yang dilakukan diluar dari 
langkah yang telah dibuat di LKPD sebelumnya. 
2. Gambaran keterampilan proses sains peserta didik yang tanpa menerapkan 
model discovery learning berbasis eksperimen 
Pada kelas yang tidak menerapkan model discovery learning terlihat nilai 
keterampilan proses sains yang diperoleh dibawah nilai keterampilan proses sains 
yang menerapkan model tersebut. Ini didasari bahwa pada saat menerapkan model 
konvensional dengan metode demonstrasi peserta didik cenderung tidak memiliki 
kebebasan berkreasi dan melakukan pengamatan sendiri. Peserta didik cenderung 
terpaku akan seluruh aktivitas yang dilakukan oleh guru sehingga peserta didik 
menjadi kurang aktif dan kurang kreatif. 
Peran guru pada hakikatnya menjadi fasilitator dalam proses belajar mengajar 
sehingga guru memberikan kesempatan penuh untuk melakukan pengamatan sendiri 
atau berkelompok dengan tetap diarahkan oleh guru. Namun pada pelaksanaannya, 
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model ini kurang memberikan kesempata pada peserta didik sehingga pemahaman 
dan kreatifitas peserta didik menjadi sangat kurang dan hanya terpaku pada orientasi 
orientasi teori yang diajarkan sehingga fokus dalam peningkatan keterampilan 
menjadi kurang. 
3. Perbandingan nilai keterampilan proses sains peserta didik yang menerapkan 
model dicovery learning berbasis eksperimen dan tanpa menggunakan model 
discovery learning berbasis eksperimen 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran Diacovery Learning berbasis eksperimen pada kelas XI IPA. 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai Fhitung yang lebih kecil 
daripada nilai Ftabel pada taraf signifikan sehingga secara statistik Ho diterima. 
 
Hal ini menyatakan bahwa pembelajaran  Discovery Learning memiliki peran 
aktif selain daripada meningkatkan hasil belajar juga model tersebut berperan dalam 
peningkatan keterampilan proses sains  peserta didik. Karena pada dasarnya 
pembelajaran discovery learning menuntun peserta didik untuk mandiri dalam 
melakukan sendiri aktivitas aktivitas berbasis sains sehingga peserta didik terbiasa 
untuk melakukan hal tersebut mengakibatkan kelihaian dan keterampilan-
keterampilan dalam melakukan sebuah pengamatan semakin meningkat karena 
adanya sikap kemadirian tersebut.  
Adanya peningkatan dari keterampilan proses sains peserta didik ini 
dikarenakan dalam pelaksanaannya selama penelitian peserta didik diberikan 
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kesempatan seutuhnya untuk melakukan aktivitas aktivitas dalam pengamatan mulai 
dari awal sampai akhir dengan berbantuan LKPD. Sehingga peserta didik lebih 
mandiri dalam melakukan pengamatan. Pada saat penelitian dalam kelompok 
eksperimen, penilit hanya berperan sebagai fasilitator, mempersiapkan segala hal 
yang dibutuhkan peserta didik dalam melakukan pengamatan dengan begitu peserta 
didik dapat dengan bebas berkreasi dalam melakukan pengamatan dengan  
pengawasan dari peneliti sehingga walaupun peserta didik diberikan kebebasan tetap 
saja harus mengikut pada prosedur yang ada sehingga peserta didik mampu 
memahami sendiri maksud dari berbagai prosedur prosedur yang disajikan. Walaupun 
data yang diperoleh pada saat penelitian tidak terlalu mencolok namun ada sedikit 
peningkatan dibanding dengan kelas kontrol yang hanya memanfaatkan metode 
demonstrasi ini disebabkan karena pada saat penilitan masih kurangnya kontrol antara 
peneliti dan peserta didik pada saat penerapan model pembelajaran dan juga karena 
kurangnya berbagai fasilitas laboratorium disekolah pada saat pengamatan sehingga 
gerak peneliti dalam dlama menerapkan model pembelajaran untuk melakukan 
pengamatan menjadi berkurang karena kelompok yang dibuat dalam kelas terlalu 
besar untuk ukuran penelitian namun pada dasarnya penelitian yang dilakukan 
dianggap sesuai prosedur yang ada.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irvan 
Wahyudi (2016) “pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 
keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas viii 
pada smp negeri 2 bajo” yang menyatakan adanya peningkatan yang signifikan antara 
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keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan model discovery learning 
dengan tanpa diajar dengan model discovery learning. 
Penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia Maulida, 
dkk (2016) “pengaruh discovery learning terhadap keterampilan proses sains dan 
motivasi belajar peserta didik kelas xi ipa” yang menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara ketersampilan proses sains peserta didik yang menerapkan model 
pembelajaran discovery learning dan tanpa penerapan model pembelajaran discovery 
learninng 
Penelitian lainnya yang sejalan adalah penelitian yang dilakukan  oleh  
Destrika Kumalasri dkk (2016) “dampak model discovery learning terhadap 
keterampilan proses sains dan hasil belajar ipa-fisika peserta didik di mts negeri 
jember 1” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik yang menerapkan model discovery learning. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai keterampilan proses sains peserta didik yang menerapkan model discovery 
learning berbasis eksperimen meningkat dan lebih tinggi diatas 80 % 
2. Nilai keterampilan proses sains peserta didik yang tanpa menerapkan model 
discovery learning berbasis eksperimen rendah dan berkisar antara 60 % sampai 
70 %. 
3. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis eksperimen 
dengan tanpan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis 
eksperimen. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 NILAI  KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN  
A.2 NILAI  KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK KELAS 
KONTROL 
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A.1 NILAI HASIL KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN  
NO NAMA TES KPS LKPD 
LEMBAR 
OBSERVASI 
1 Alan Budi Kusuma 67 80 89 
2 Jofiati 83 80 89 
3 Khusnul Ain 75 80 79 
4 Maharani S. 83 80 86 
5 Maharani K. 58 80 82 
6 Mita Halmawati 83 80 86 
7 Ndya Haerani 75 80 86 
8 Nurliyati 58 80 82 
9 Nurti 67 83 89 
10 Nurfarida 92 83 79 
11 Rafiyati 75 83 89 
12 Rosnawati 75 83 93 
13 Salma Wati 83 83 79 
14 Slamet Riyadi 83 83 86 
15 Suci Islamiati S. Malik 67 83 89 
16 Rosida 50 83 79 
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Grafik nilai keterampilan proses sains menggunakan instrumen tes 
 
Grafik nilai keterampilan proses sain menggunakan instrumen LKPD 
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Grafik nilai keterampilan proses sains menggunakan lembar observasi 
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A.2 NILAI  HASIL KETERAMPILAN PROSES SAINS  PESERTA DIDIK 
KELAS KONTROL 
NO NAMA TES KPS LKPD 
LEMBAR 
OBSERVASI 
1 Abdullah Alfadil 75 64 82 
2 Ainul Abdillah 75 64 86 
3 Desiana Wende 50 64 68 
4 Fitra 58 64 86 
5 Hardianti Nursyahfitriani 83 64 79 
6 Hasbaiti 58 64 75 
7 Imam Mabrur 67 64 86 
8 Moh. Rifaldi Saputra 42 64 79 
9 Muhaimin Ridwan 83 70 79 
10 Muliati P. Ipur 42 70 79 
11 Najihatul Ulya 58 70 71 
12 Restika Sari 67 70 79 
13 Sofiani Halim 67 70 68 
14 Suryadi 58 70 75 
15 Tafik Bahari 67 70 71 
16 Winda Wulandari 83 70 75 
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Grafik nilai keterampilan proses sains menggunakan Tes Keterampilan Proses Sains 
 
Grafik nilai keterampilan proses sains menggunakan LKPD 
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Grafik nilai keterampilan proses sains menggunakan lembar observasi 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
B.1  ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN  
B.2  ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN  
 
 
 = 
    
  
 
 
 = 73 
 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑       ̅  
   
  
 = √
    
    
  
 = 11,44 
 
Mengitung Varians 
   = sd2 
 = 11,44
2
  
 = 130,8736 
 
Koefisien Variasi 
KV  = 
               
         
      
 
= 
     
  
      
 
= 15,67 
 
Analisis Deskriptif  Keterampilan Proses Sains Siswi Dengan Spss 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Responden 16 50 92 1174 73,38 11,436 130,783 
Valid N (listwise) 16       
 
 
 
 
 
83 
 
Kategorisasi Keterampilan Proses Sains 
No. Rentang Nilai  Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 3,51-400 87,75-
100 
1 6 Sangat Baik 
2 2,51-3,50 62,75-
87,5 
6 38 Baik 
3 1,51-2,50 37,75-
62,5 
9 56 Cukup 
4 < -1,50 ≤ - 37 0 0 Kurang 
Jumlah  16 100 %  
 
Histogram kategori hasil belajar 
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B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL  
DESKRIPTIF SKOR HASIL KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA 
DIDIK KELAS KONTROL 
Skor maksimum : 83 
Skor minimum : 42 
N   : 20 
 
NO. Xi Fi fi . Xi xi – x (Xi   -  X )2 fi (Xi   -  X )2 
1 83 3 249 18 324 972 
2 75 2 150 10 100 200 
3 67 4 268 2 4 16 
4 58 4 232 -7 49 196 
5 50 1 50 -15 225 225 
6 42 2 84 -23 529 1058 
TOTAL 375 16 1033 -15 1231 2667 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 
∑      
  
  
 
 = 
    
  
 
 
 = 65 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑       ̅  
   
  
 = √
    
    
  
 = 13,33 
Mengitung Varians 
   = sd^2 
 =  13,33
2
  
 =  177,7956 
Koefisien Variasi 
KV  = 
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= 
     
  
      
 
 
=   20 ,5 % 
 
Analisis Deskriptif  Siswi Dengan Spss 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Kontrol 16 42,00 83,00 1033,00 64,5625 13,32651 177,596 
 
Kategorisasi  
No. Rentang Nilai Skor  Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 3.51 – 4.00 87,75-
100 
0 0 Sangat Baik 
2 2.51 – 3.50 62,75-
87,5 
9 56 Baik 
3 1.51 – 2.50 37,75-
62,5 
7         44 Cukup 
4 1.18 – 1.50 ≤ - 37 0 0 Kurang 
Jumlah  16 100 %  
Histogram kategori  
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LAMPIRAN C 
ANALISIS INFERENSIAL 
 
C.1 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN   
C.2 UJI NORMALITAS KELAS CONTROL  
C.3 UJI HOMOGENITAS VARIANS 
C.4  UJI HIPOTESIS 
C.5 TABEL NILAI KRITIS KOLMOGOROV-SMIRNOV 
C.6 TABEL Z  
C.7 TABEL DISTRIBUSI T 
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C.1   UJI NORMALITAS 
KETERAMPILAN PROSES SAINS BERDASARKAN  
KELAS EKSPERIMEN  
1. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor                  ∑     
    ̅
  
                               |            | 
1 
92 1 1 0,05 1,87 0,4693 0,0301 0,0199 
2 
83 5 6 0,3 1,01 0,3438 0,1587 0,1413 
3 
75 5 11 0,55 0,24 0,0948 0,405 0,1450 
4 
67 6 17 0,85 -0,53 0,2019 0,7019 0,1481 
5 
58 2 19 0,95 -1,39 0,4177 0,9177 0,0323 
6 
50 1 20 1 -2,16 0,4846 0,9846 0,0154 
Jml 425 20 74 3,7 -0,96 2,0104 3,198 0,5020 
Menentukan Nilai Ztabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(20)(0,05) 
= 0,294 
Ket: 
Jika Dhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,148 diambil dari nilai  
D Maksimum dan Dtabel = 0,294 diambil dari tabel kolmogorof Smirnov pada kolom 
ke 20 dengan taraf signifikan   = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
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2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Responden 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic 
Std. 
Error 
Responden Mean 72,50 2,335 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
67,61 
 
Upper 
Bound 
77,39 
 
5% Trimmed Mean 72,67  
Median 75,00  
Variance 109,000  
Std. Deviation 10,440  
Minimum 50  
Maximum 92  
Range 42  
Interquartile Range 16  
Skewness -,267 ,512 
Kurtosis -,160 ,992 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic df Sig. 
Responden ,151 20 ,200
*
 
*. This is a lower bound of the true 
significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov. Dari 
nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 
0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan proses sains peserta 
didik kelas eksperimen berdistribusi normal. Sementara itu, pada gambar Normal Q-
Q Plot Keterampilan Proses Sains dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal linier. Hal tersebut juga 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
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C.2   UJI NORMALITAS 
KETERAMPILAN PROSES SAINS BERDASARKAN KELAS KONTROL 
1. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor                  ∑   
  
    ̅
  
                               |            | 
1 
83 4 4 0,2 1,41 0,4207 0,079 0,121 
2 
75 2 6 0,3 0,78 0,2823 0,218 0,082 
3 
67 5 11 0,55 0,16 0,0636 0,436 0,114 
4 
58 6 17 0,85 -0,55 0,2088 0,709 0,141 
5 
50 1 18 0,9 -1,18 0,3810 0,881 0,019 
6 
42 2 20 1 -1,80 0,4641 0,964 0,036 
Jml 375 20 76 3,8 -1,175548589 1,821 3,287 0,513 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(20)(0,05) 
= 0,294 
Ket: 
JikaDhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung =0,141 diambil dari nilai 
Dhitung maksimum pada tabel dan Dtabel =0,294 diambil dari tabel nilai kritis 
kolmogorov smirnov pada taraf signifikan   = 0,05, sehingga disimpulkan 
Dhitung Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
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2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Responden 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic 
Std. 
Error 
Responden Mean 64,95 2,853 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
58,98 
 
Upper 
Bound 
70,92 
 
5% Trimmed Mean 65,22  
Median 67,00  
Variance 162,787  
Std. Deviation 12,759  
Minimum 42  
Maximum 83  
Range 41  
Interquartile Range 17  
Skewness -,111 ,512 
Kurtosis -,639 ,992 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic df Sig. 
Responden ,157 20 ,200
*
 
*. This is a lower bound of the true 
significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov. Dari 
nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 
0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan proses sains fisika 
peserta didik kelas kontrol  berdistribusi normal. Sementara itu, pada gambar Normal 
Q-Q Plot of Keterampilan Proses Sains, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili 
data hasil belajar fisika berkumpul (Berdekatan) pada garis normal linier. Hal tersebut 
juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
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C.3 UJI HOMOGENITAS VARIANS 
KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK  
KELAS EKSPERIMEN  DAN KELAS KONTROL 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen  : 10,44 
Nilai Varians     : 108,99 
Standar Defiasi Kelas Kontrol    : 12,76 
Nilai Varians     : 162,87 
Menentukan Nilai Fhitung    :   
     
     
 
         
     
     
 
           
Menentukan Nilai Ftabel    :                               
     
Keterangan : 
Jika Fhitung>Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung<Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,82 < 
Ftabel = 1,9, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 
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2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
KPS 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
,758 1 38 ,389 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.389. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar fisika peserta didik berasal dari populasi yang homogen. 
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C.4 UJI HIPOTESIS  
KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK  
KELAS EKSPERIMEN  DAN KELAS KONTROL 
A. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  thitung  = ttabel 
H1  :  thitung  ≠ ttabel 
H0   = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sains 
peserta didik yang  diajar dengan dengan menggunakan  pembelajaran 
Discovery Learning Berbasis Eksperimen dan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode praktikum konvensional. 
H1  = Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sainspeserta 
didik yang tidak diajar dengan menggunakan  pembelajaran Discovery 
Learning Berbasis Eksperimen dan peserta didik yang diajar menggunakan 
metode praktikum konvensional. 
Berdasarkan uji hipotesis statistik maka hipotesis penelitian dapat ditarik jika: 
thitung  > ttabel H1 diterima H1  =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan proses sains peserta didik yang tidak 
diajar dengan menggunakan  pembelajaran 
Discovery Learning Berbasis Eksperimen dan 
peserta didik yang diajar menggunakan metode 
praktikum konvensional . 
thitung ≤ ttabel H0 diterima H0   = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
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 antara keterampilan proses sains peserta didik yang  
diajar dengan dengan menggunakan  pembelajaran 
Discovery Learning Berbasis Eksperimen dan 
peserta didik yang diajar menggunakan metode 
praktikum konvensional . 
 
B. Menetukan Nilai Derajat Kebebasan  
 
dk = n1 + n2 – 2 
  = 16 + 16 – 2 
  = 30 
 
C. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (30) 
 = 1,69726 
D. Menentukan nilai thitung Keterampilan Proses Sains  
1. Menggunakan Analisis Manual 
         = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 
 
         = 
     
√
                           
       
 (
 
  
 
 
  
)
 
 
Diketahui:  
 ̅             
                          
 ̅             
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         = 
 
√      
 
 
 
         = 
 
      
 
 
         = 1,9829 
 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 1,9829 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis eksperimen terhadap keterampilan proses 
sains peserta didik MAN Manggarai Barat 
2. Menggunakan Analisis SPSS 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Respond
en 
Equal variances 
assumed 
,420 ,522 2,007 30 ,054 
Equal variances not 
assumed 
  
2,007 29,324 ,054 
 
 
Berdasarkan analisis menggunakan SPSS diperoleh nilai thitung sebesar 2,007 
dengan signifikansi sebesar 0,054 maka disimpulkan bahwa nilai th > tt sehingga 
100 
 
dapat dikatakan bahwa Ha diterima bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
Discovery Learning berbasis eksperimen terhadap keterampilan proses sains peserta 
didik MAN Manggarai Barat 
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C.5   TABEL NILAI KRITIS KOLMOGOROV-SMIRNOV 
No α = 0,20 α = 0,10 α = 0,05 α = 0,02 α = 0,01 
1 0,900 0,950 0,975 0,990 0,995 
2 0,684 0,776 0,842 0,900 0,929 
3 0,565 0,636 0,708 0,785 0,829 
4 0,493 0,565 0,624 0,689 0,734 
5 0,447 0,509 0,563 0,627 0,669 
6 0,410 0,468 0,519 0,577 0,617 
7 0,381 0,436 0,483 0,538 0,576 
8 0,359 0,410 0,454 0,507 0,542 
9 0,339 0,387 0,430 0,480 0,513 
10 0,323 0,369 0,409 0,457 0,486 
11 0,308 0,352 0,391 0,437 0,468 
12 0,296 0,338 0,375 0,419 0,449 
13 0,285 0,325 0,361 0,404 0,432 
14 0,275 0,314 0,349 0,390 0,418 
15 0,266 0,304 0,338 0,377 0,404 
16 0,258 0,295 0,327 0,366 0,392 
17 0,250 0,286 0,318 0,355 0,381 
18 0,244 0,279 0,309 0,346 0,371 
19 0,237 0,271 0,301 0,337 0,361 
20 0,232 0,265 0,294 0,329 0,352 
21 0,226 0,259 0,287 0,321 0,344 
22 0,221 0,253 0,281 0,314 0,337 
23 0,216 0,247 0,275 0,307 0,330 
24 0,212 0,242 0,269 0,301 0,323 
25 0,208 0,238 0,264 0,295 0,317 
26 0,204 0,233 0,259 0,290 0,311 
27 0,200 0,229 0,254 0,284 0,305 
28 0,197 0,225 0,250 0,279 0,300 
29 0,193 0,221 0,246 0,275 0,295 
30 0,190 0,218 0,242 0,270 0,290 
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35 0,177 0,202 0,224 0,251 0,269 
40 0,165 0,189 0,210 0,235 0,252 
45 0,156 0,179 0,198 0,222 0,238 
50 0,148 0,170 0,188 0,211 0,226 
55 0,142 0,162 0,180 0,201 0,216 
60 0,136 0,155 0,172 0,193 0,207 
65 0,131 0,149 0,166 0,185 0,199 
70 0,126 0,144 0,160 0,179 0,192 
75 0,122 0,139 0,154 0,173 0,185 
80 0,118 0,135 0,150 0,167 0,179 
85 0,114 0,131 0,145 0,162 0,174 
90 0,111 0,127 0,141 0,158 0,169 
95 0,108 0,124 0,137 0,154 0,165 
100 0,106 0,121 0,134 0,150 0,161 
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C.6   TABEL NILAI Z 
Area between 0 and z 
 
  0.00  0.01  0.02  0.03  0.04  0.05  0.06  0.07  0.08  0.09  
0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359 
0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753 
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141 
0.3 0.1179 0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.1480 0.1517 
0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.1700 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879 
0.5 0.1915 0.1950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.2190 0.2224 
0.6 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549 
0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852 
0.8 0.2881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133 
0.9 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389 
1.0 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621 
1.1 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.3770 0.3790 0.3810 0.3830 
1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015 
1.3 0.4032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177 
1.4 0.4192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 0.4265 0.4279 0.4292 0.4306 0.4319 
1.5 0.4332 0.4345 0.4357 0.4370 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441 
1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545 
1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633 
1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 0.4693 0.4699 0.4706 
1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.4750 0.4756 0.4761 0.4767 
2.0 0.4772 0.4778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817 
2.1 0.4821 0.4826 0.4830 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846 0.4850 0.4854 0.4857 
2.2 0.4861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.4890 
2.3 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916 
2.4 0.4918 0.4920 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936 
2.5 0.4938 0.4940 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952 
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2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 0.4960 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964 
2.7 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.4970 0.4971 0.4972 0.4973 0.4974 
2.8 0.4974 0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.4980 0.4981 
2.9 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986 
3.0 0.4987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.4990 0.4990 
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C.7   TABEL DISTRIBUSI NILAI t 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
Pr 
df 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  
42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  
43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  
44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 – 120) 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
81  0.67753  1.29209  1.66388  1.98969  2.37327  2.63790  3.19392  
82  0.67749  1.29196  1.66365  1.98932  2.37269  2.63712  3.19262  
83  0.67746  1.29183  1.66342  1.98896  2.37212  2.63637  3.19135  
84  0.67742  1.29171  1.66320  1.98861  2.37156  2.63563  3.19011  
85  0.67739  1.29159  1.66298  1.98827  2.37102  2.63491  3.18890  
86  0.67735  1.29147  1.66277  1.98793  2.37049  2.63421  3.18772  
87  0.67732  1.29136  1.66256  1.98761  2.36998  2.63353  3.18657  
88  0.67729  1.29125  1.66235  1.98729  2.36947  2.63286  3.18544  
89  0.67726  1.29114  1.66216  1.98698  2.36898  2.63220  3.18434  
90  0.67723  1.29103  1.66196  1.98667  2.36850  2.63157  3.18327  
91  0.67720  1.29092  1.66177  1.98638  2.36803  2.63094  3.18222  
92  0.67717  1.29082  1.66159  1.98609  2.36757  2.63033  3.18119  
93  0.67714  1.29072  1.66140  1.98580  2.36712  2.62973  3.18019  
94  0.67711  1.29062  1.66123  1.98552  2.36667  2.62915  3.17921  
95  0.67708  1.29053  1.66105  1.98525  2.36624  2.62858  3.17825  
96  0.67705  1.29043  1.66088  1.98498  2.36582  2.62802  3.17731  
97  0.67703  1.29034  1.66071  1.98472  2.36541  2.62747  3.17639  
98  0.67700  1.29025  1.66055  1.98447  2.36500  2.62693  3.17549  
99  0.67698  1.29016  1.66039  1.98422  2.36461  2.62641  3.17460  
100  0.67695  1.29007  1.66023  1.98397  2.36422  2.62589  3.17374  
101  0.67693  1.28999  1.66008  1.98373  2.36384  2.62539  3.17289  
102  0.67690  1.28991  1.65993  1.98350  2.36346  2.62489  3.17206  
103  0.67688  1.28982  1.65978  1.98326  2.36310  2.62441  3.17125  
104  0.67686  1.28974  1.65964  1.98304  2.36274  2.62393  3.17045  
105  0.67683  1.28967  1.65950  1.98282  2.36239  2.62347  3.16967  
106  0.67681  1.28959  1.65936  1.98260  2.36204  2.62301  3.16890  
107  0.67679  1.28951  1.65922  1.98238  2.36170  2.62256  3.16815  
108  0.67677  1.28944  1.65909  1.98217  2.36137  2.62212  3.16741  
109  0.67675  1.28937  1.65895  1.98197  2.36105  2.62169  3.16669  
110  0.67673  1.28930  1.65882  1.98177  2.36073  2.62126  3.16598  
111  0.67671  1.28922  1.65870  1.98157  2.36041  2.62085  3.16528  
112  0.67669  1.28916  1.65857  1.98137  2.36010  2.62044  3.16460  
113  0.67667  1.28909  1.65845  1.98118  2.35980  2.62004  3.16392  
114  0.67665  1.28902  1.65833  1.98099  2.35950  2.61964  3.16326  
115  0.67663  1.28896  1.65821  1.98081  2.35921  2.61926  3.16262  
116  0.67661  1.28889  1.65810  1.98063  2.35892  2.61888  3.16198  
117  0.67659  1.28883  1.65798  1.98045  2.35864  2.61850  3.16135  
118  0.67657  1.28877  1.65787  1.98027  2.35837  2.61814  3.16074  
119  0.67656  1.28871  1.65776  1.98010  2.35809  2.61778  3.16013  
120  0.67654  1.28865  1.65765  1.97993  2.35782  2.61742  3.15954  
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 – 160) 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
121  0.67652  1.28859  1.65754  1.97976  2.35756  2.61707  3.15895  
122  0.67651  1.28853  1.65744  1.97960  2.35730  2.61673  3.15838  
123  0.67649  1.28847  1.65734  1.97944  2.35705  2.61639  3.15781  
124  0.67647  1.28842  1.65723  1.97928  2.35680  2.61606  3.15726  
125  0.67646  1.28836  1.65714  1.97912  2.35655  2.61573  3.15671  
126  0.67644  1.28831  1.65704  1.97897  2.35631  2.61541  3.15617  
127  0.67643  1.28825  1.65694  1.97882  2.35607  2.61510  3.15565  
128  0.67641  1.28820  1.65685  1.97867  2.35583  2.61478  3.15512  
129  0.67640  1.28815  1.65675  1.97852  2.35560  2.61448  3.15461  
130  0.67638  1.28810  1.65666  1.97838  2.35537  2.61418  3.15411  
131  0.67637  1.28805  1.65657  1.97824  2.35515  2.61388  3.15361  
132  0.67635  1.28800  1.65648  1.97810  2.35493  2.61359  3.15312  
133  0.67634  1.28795  1.65639  1.97796  2.35471  2.61330  3.15264  
134  0.67633  1.28790  1.65630  1.97783  2.35450  2.61302  3.15217  
135  0.67631  1.28785  1.65622  1.97769  2.35429  2.61274  3.15170  
136  0.67630  1.28781  1.65613  1.97756  2.35408  2.61246  3.15124  
137  0.67628  1.28776  1.65605  1.97743  2.35387  2.61219  3.15079  
138  0.67627  1.28772  1.65597  1.97730  2.35367  2.61193  3.15034  
139  0.67626  1.28767  1.65589  1.97718  2.35347  2.61166  3.14990  
140  0.67625  1.28763  1.65581  1.97705  2.35328  2.61140  3.14947  
141  0.67623  1.28758  1.65573  1.97693  2.35309  2.61115  3.14904  
142  0.67622  1.28754  1.65566  1.97681  2.35289  2.61090  3.14862  
143  0.67621  1.28750  1.65558  1.97669  2.35271  2.61065  3.14820  
144  0.67620  1.28746  1.65550  1.97658  2.35252  2.61040  3.14779  
145  0.67619  1.28742  1.65543  1.97646  2.35234  2.61016  3.14739  
146  0.67617  1.28738  1.65536  1.97635  2.35216  2.60992  3.14699  
147  0.67616  1.28734  1.65529  1.97623  2.35198  2.60969  3.14660  
148  0.67615  1.28730  1.65521  1.97612  2.35181  2.60946  3.14621  
149  0.67614  1.28726  1.65514  1.97601  2.35163  2.60923  3.14583  
150  0.67613  1.28722  1.65508  1.97591  2.35146  2.60900  3.14545  
151  0.67612  1.28718  1.65501  1.97580  2.35130  2.60878  3.14508  
152  0.67611  1.28715  1.65494  1.97569  2.35113  2.60856  3.14471  
153  0.67610  1.28711  1.65487  1.97559  2.35097  2.60834  3.14435  
154  0.67609  1.28707  1.65481  1.97549  2.35081  2.60813  3.14400  
155  0.67608  1.28704  1.65474  1.97539  2.35065  2.60792  3.14364  
156  0.67607  1.28700  1.65468  1.97529  2.35049  2.60771  3.14330  
157  0.67606  1.28697  1.65462  1.97519  2.35033  2.60751  3.14295  
158  0.67605  1.28693  1.65455  1.97509  2.35018  2.60730  3.14261  
159  0.67604  1.28690  1.65449  1.97500  2.35003  2.60710  3.14228  
160  0.67603  1.28687  1.65443  1.97490  2.34988  2.60691  3.14195  
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 – 200) 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
161  0.67602  1.28683  1.65437  1.97481  2.34973  2.60671  3.14162  
162  0.67601  1.28680  1.65431  1.97472  2.34959  2.60652  3.14130  
163  0.67600  1.28677  1.65426  1.97462  2.34944  2.60633  3.14098  
164  0.67599  1.28673  1.65420  1.97453  2.34930  2.60614  3.14067  
165  0.67598  1.28670  1.65414  1.97445  2.34916  2.60595  3.14036  
166  0.67597  1.28667  1.65408  1.97436  2.34902  2.60577  3.14005  
167  0.67596  1.28664  1.65403  1.97427  2.34888  2.60559  3.13975  
168  0.67595  1.28661  1.65397  1.97419  2.34875  2.60541  3.13945  
169  0.67594  1.28658  1.65392  1.97410  2.34862  2.60523  3.13915  
170  0.67594  1.28655  1.65387  1.97402  2.34848  2.60506  3.13886  
171  0.67593  1.28652  1.65381  1.97393  2.34835  2.60489  3.13857  
172  0.67592  1.28649  1.65376  1.97385  2.34822  2.60471  3.13829  
173  0.67591  1.28646  1.65371  1.97377  2.34810  2.60455  3.13801  
174  0.67590  1.28644  1.65366  1.97369  2.34797  2.60438  3.13773  
175  0.67589  1.28641  1.65361  1.97361  2.34784  2.60421  3.13745  
176  0.67589  1.28638  1.65356  1.97353  2.34772  2.60405  3.13718  
177  0.67588  1.28635  1.65351  1.97346  2.34760  2.60389  3.13691  
178  0.67587  1.28633  1.65346  1.97338  2.34748  2.60373  3.13665  
179  0.67586  1.28630  1.65341  1.97331  2.34736  2.60357  3.13638  
180  0.67586  1.28627  1.65336  1.97323  2.34724  2.60342  3.13612  
181  0.67585  1.28625  1.65332  1.97316  2.34713  2.60326  3.13587  
182  0.67584  1.28622  1.65327  1.97308  2.34701  2.60311  3.13561  
183  0.67583  1.28619  1.65322  1.97301  2.34690  2.60296  3.13536  
184  0.67583  1.28617  1.65318  1.97294  2.34678  2.60281  3.13511  
185  0.67582  1.28614  1.65313  1.97287  2.34667  2.60267  3.13487  
186  0.67581  1.28612  1.65309  1.97280  2.34656  2.60252  3.13463  
187  0.67580  1.28610  1.65304  1.97273  2.34645  2.60238  3.13438  
188  0.67580  1.28607  1.65300  1.97266  2.34635  2.60223  3.13415  
189  0.67579  1.28605  1.65296  1.97260  2.34624  2.60209  3.13391  
190  0.67578  1.28602  1.65291  1.97253  2.34613  2.60195  3.13368  
191  0.67578  1.28600  1.65287  1.97246  2.34603  2.60181  3.13345  
192  0.67577  1.28598  1.65283  1.97240  2.34593  2.60168  3.13322  
193  0.67576  1.28595  1.65279  1.97233  2.34582  2.60154  3.13299  
194  0.67576  1.28593  1.65275  1.97227  2.34572  2.60141  3.13277  
195  0.67575  1.28591  1.65271  1.97220  2.34562  2.60128  3.13255  
196  0.67574  1.28589  1.65267  1.97214  2.34552  2.60115  3.13233  
197  0.67574  1.28586  1.65263  1.97208  2.34543  2.60102  3.13212  
198  0.67573  1.28584  1.65259  1.97202  2.34533  2.60089  3.13190  
199  0.67572  1.28582  1.65255  1.97196  2.34523  2.60076  3.13169  
200  0.67572  1.28580  1.65251  1.97190  2.34514  2.60063  3.13148  
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  D.1 VALIDASI TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  : Merumuskan Masalah  
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
1 
Jawaban:  
 
B 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu merumuskan masalah 
dalam percobaan melde dan gelombang 
berjalan  
 
Soal: 
Jesica dan teman kelompoknya ingin 
mengadakan praktikum dengan menggunakan 
sebuah tali yang panjang talinya bervariasi untuk 
melihat cepat rambat gelombang tersebut. 
Rumusan masalah yang sesuai pada percobaan 
yang akan dilakukan jesica adalah ..... 
a. Bagaimana pengaruh cepat rambat 
gelombang terhadap jenis tali ? 
b. Bagaimana pengaruh panjang tali 
terhadap cepat rambat gelombang ? 
c. Bagaimana pengaruh jenis tali terhadap 
cepat rambat gelombang ? 
d. Bagaimana Hubungan bentuk tali 
terhadap cepat rambat gelombang ? 
e. Bagaimana Pengaruh cepat rambat 
gelombang terhadap panjang tali ? 
 
 Penyelesaian:  
 Dari soal di atas tergambar jelas bahwa Jesica dan teman kelompoknya menggunakan sebuah tali 
dengan panjang yang berbeda karena ingin melihat perbedaan cepat rambat gelombang pada berbagai 
panjang tali yang bervariasi sehingga rumusan masalah yang sesuai adalah “bagaimana pengaruh 
panjang tali terhadap cepat rambat gelombang ?” 
 
Saran dan Komentar: 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  : Merumuskan Masalah 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
2 
Jawaban:  
 
C 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu merumuskan masalah 
dalam percobaan melde dan gelombang 
berjalan  
 
Soal: 
Perhatikan gambar dibawah ini: 
 
 
Dari gambar di atas rumusan masalah yang 
sesuai adalah..... 
a. Bagaimana pengaruh massa terhadap 
jumlah gelombang? 
b. Bagaimana pengaruh jenis tali terhadap 
jumlah gelombang  ? 
c. Bagaimana pengaruh berat beban 
terhadap cepat rambat gelombang ? 
d. Bagaimana pengaruh berat terhadap 
frekuensi gelombang ? 
e. Bagaimana pengaruh massa tali 
terhadapa jumlah gelombang 
 Penyelesaian:  
 
Dapat kita ketahui bahwa ketika suatu benda berada dalam air maka berat benda yang ada didalam air 
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berbeda dengan berat benda yang ada di udara sehingga dari gambar  dapat dilihat bahwa rumusan 
masalah yang sesuai adalah “Bagaimana pengaruh berat beban terhadap cepat rambat 
gelombang ?” 
 
Saran dan Komentar: 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  :Membuat Hipotesis 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi Dasar:  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
3 
Jawaban:  
 
A 
Indikator Soal: 
Peserta didik mampu membuat hipotesis 
dalam percobaan melde dan gelombang 
berjalan 
 
Soal: 
Perhatikan rumusan masalah dibawah ini: 
“Bagaimanakah hubungan jenis tali terhadap 
cepat rambat gelombang” 
Hipotesis yang sesuai untuk menjawab rumusan 
masalah di atas adalah .....  
a. Jenis Tali mempengaruhi cepat rambat 
gelombang, semakin berat suatu jenis tali 
semakin kurang cepat rambat gelombang. 
b. Semakin banyak jenis tali maka semakin 
semakin besar cepat rambat gelombang. 
c. Semakin cepat rambatan suatu gelombang 
maka semakin banyak pula jenis tali yang 
digunakan. 
d. Semakin cepat rambatan gelombang tidak 
mempengaruhi jenis tali yang digunakan. 
e. Tidak terdapat hubungan antara jenis tali 
terhadap cepat rambat gelombang. 
 Penyelesaian:  
Dari rumusan masalah dapat dilihat bahwa jenis tali memiliki berat jenis yang berbeda beda sehingga 
dapat mempengaruhi daripada cepat rambat gelombang. Dari rumusan masalah tersebut dapat ditarik 
sebuah hipotesis bahwa “semakin berat jenis tali maka semakin besar pula cepat rambat suatu 
gelombang”. 
Saran dan Komentar: 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  :Membuat Hipotesis 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
  √  
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
4 
Jawaban:  
 
C 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu membuat hipotesis 
dalam percobaan melde dan gelombang 
berjalan 
 
Soal: 
Perhatikan pernyataan dibawah ini : 
“Bagaimanakah hubungan panjang tali terhadap 
cepat rambat suatu gelombang” 
Hipotesis yang sesuai untuk menjawab rumusan 
masalah di atas adalah  
a. Semakin besar cepat rambat suatu 
gelombang maka semakin panjang tali yang 
digunakan. 
b. Semakin besar cepat rambat suatu 
gelombang maka semakin pendek tali yang 
digunakan. 
c. Semakin panjang tali yang digunakan maka 
semakin cepat rambat gelombang tali 
tersebut. 
d. Semakin panjang tali yang digunakan maka 
semakin lambat rambat gelombang tersebut 
e. Panjang tali tidak memiliki hubungan 
terhadap cepat rambat gelombang. 
 Penyelesaian:  
Dari persamaan berikut  
  √
   
 
  
dengan  
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Dapat dilihat bahwa cepat rambat suatu gelombang bergantung pada gaya yang diberikan dan 
panjang tali yang digunakan, dalam arti lain cepat rambat gelombang berbanding lurus terhadap 
panjang tali sehingga hipotesis yang sesuai adalah “semakin panjang tali yang digunakan maka 
semakin cepat pula rambatan gelombang tersebut” 
Saran dan Komentar: 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  : Mengelompokkan Variabel 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan 
dan gelombang stasioner, beserta presentasi 
hasil percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
5 
Jawaban:  
 
E 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu mengelompokkan 
variabel-variabel yang terdapat dalam 
percobaan hukum melde dan gelombang 
berjalan 
 
Soal 
Perhatikan Gambar dibawah ini. 
 
 
 Dari Gambar diatas kelompok variabel yang tepat 
adalah .... 
a. Variabel manipulasi: Massa Beban 
 Variabel Respon: Sumber Tegangan 
 Variabel Kontrol: Cepat Rambat Gelombang 
b. Variabel manipulasi :Panjang Tali  
Variabel Respon: Cepat Rambat Gelombang 
Variabel Kontrol: Massa Beban 
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c. Variabel manipulasi: Massa Beban  
 Variabel Respon: Panjang Tali 
 Variabel Kontrol: Cepat Rambat Gelombang 
d. Variabel manipulasi: Cepat rambat gelombang 
 Variabel Respon:Massa Beban 
 Variabel Kontrol:Panjang Tali 
e. Variabel manipulasi: Massa Beban 
 Variabel Respon: Cepat rambat Gelombang 
 Variabel Kontrol: Panjang tali 
 Penyelesaian: 
Dari kasus diatas kelompok variabel yang tepat adalah 
 Variabel manipulasi: Massa Beban 
 Variabel Respon: Cepat rambat Gelombang 
 Variabel Kontrol: Panjang tali 
 
Saran dan Komentar: 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  :Mengelompokkan Variabel 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi Dasar:  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
6 
Jawaban:  
 
D 
Indikator Soal: 
Peserta didik mampu mengelompokkan 
variabel-variabel yang terdapat dalam 
percobaan hukum melde dan gelombang 
berjalan 
 
Soal 
Reza dan teman kelompoknya melakukan 
sebuah praktikum menggetarkan slinki untuk 
mengetahui beberapa bentuk gelombang, 
kelompok variabel yang tepat untuk reza dan 
teman kelompoknya adalah 
a. Variabel manipulasi:  Frekuensi 
Variabel Respon: Bentuk Gelombang 
b. Variabel manipulasi: Bentuk 
Gelombang 
Variabel Respon: Frekuensi  
c. Variabel manipulasi: Bentuk gelombang 
Variabel Respon: Amplitudo  
d. Variabel manipulasi: Amplitudo 
Variabel Respon: bentuk gelombang 
e. Variabel manipulasi: Amplitudo 
Variabel Respon: Frekuensi 
 Penyelesaian : 
Dari percobaan yang akan dilakukan Reza dan teman kelompoknya yaitu bentuk bentuk gelombang 
sehingga kelompok variabelnya adalah 
 Variabel manipulasi: Amplitudo 
 Variabel Respon: bentuk gelombang 
 
 
Saran dan Komentar : 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  :Mendefinisikan Variabel 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
7 
Jawaban:  
 
A 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu mendefinisikan variabel 
variabel yang terdapat dalam percobaan 
hukum melde dan gelombang berjalan 
 
Soal 
Perhatikan tabel di bawah ini ! 
Tabel hubungan massa beban terhadap jumlah 
gelombang pada percobaan hukum melde 
No 
Massa 
Beban 
(gr) 
Panjang 
tali 
(cm) 
Banyaknya 
gelombang 
(n) 
1 50 125 4 
2 60 132 4 
3 70 138 5 
4 80 142 5 
5 90 146 5 
6 100 151 6 
 
Dari tabel diatas definisi operasional variabel 
pada variabel manipulasi adalah 
a. Massa Beban adalah banyaknya beban 
yang digunakan dalam percoban  hukum 
melde 
b. Massa beban adalah penyebab 
terbentuknya sebuah gelombang 
c. Massa beban adalah jumlah gelombang 
yang dibentuk pada percobaan 
d. Massa beban adalah banyaknya tali yang 
digunakan  pada percobaan 
e. Massa beban adalah jumlah gelombang 
yang terbentuk pada percobaan 
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 Penyelesaian: 
Dari tabel definisi operasional yang sesuai untuk variabel manipulasi adalah “massa beban 
adalah banyaknya beban yang digunakan pada saat percobaan” 
 
Saran dan Komentar: 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  :Mendefinisikan Variabel 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar:  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
8 
Jawaban:  
 
E 
Indikator soal: 
Peserta didik mampu mendefinisikan variabel 
variabel yang terdapat dalam percobaan 
hukum melde dan gelombang berjalan 
 
Soal 
Perhatikan pernyataan dibawah ini:  
Arham membeli berbagai jenis benang di toko, 
tali yang dibeli adalah benang nilon, benang 
jahit dan benang sutra sebagai bahan untuk 
melakukan percobaan melde. 
Definisi operasional variabel yang sesuai untuk 
menjelaskan variabel manipulasi di atas adalah 
.... 
a. Jenis tali adalah panjangnya tali yang 
digunakan pada percobaan hukum 
melde. 
b. Jenis tali adalah banyaknya beban yang 
digunakan pada percobaan  
c. Jenis tali adalah panjangnya tali yang 
dibuat bervariasi pada percobaan hukum 
melde 
d. Jenis tali adalah banyaknya gelombang 
yang dibentuk pada tali tersebut 
e. Jenis tali adalah banyaknya jenis tali 
yang dibuat bervariasi pada percobaan 
hukum melde 
 Penyelesaian: 
Definisi operasional variabel yang sesuai adalah “Jenis tali adalah banyaknya jenis tali yang 
dibuat bervariasi pada percobaan hukum melde” 
 
Saran dan Komentar: 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  : Melakukan Percobaan 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
9 
Jawaban:  
 
D 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu melakukan eksperimen 
sesuai dengan langkah dalam percobaan 
hukum melde dan gelombang berjalan 
 
Soal 
Perhatikan Prosedur dibawah ini 
1. Menyiapkan tiga macam tali/benang 
yang berbeda 
2. Menghitung massa persatuan panjang 
tali 
3. Mengambil sepotong tali, kemudian 
ukur panjangnya lalu timbang 
4. Mengikatkan ujung tali tersebut ke 
ujung vibrator dan ujung tali lainnya 
dipentalkan pada katrol dan diberi beban 
5. Menyalakan power supply, atur panjang 
tali hingga membentuk sebuah 
gelombang. 
6. Mengukur panjang tali dari vibrator ke 
katrol 
7. Mencatat banyaknya simpul yang 
terbentuk 
8. Mencatat panjang tali dari vibrator ke 
katrol 
Urutan langkah langkah percobaan  yang benar 
untuk menyelidiki hubungan kecapatan rambat 
gelombang dengan massa persatuan panjang tali 
adalah. 
a. 1,2,3,4,5,6,7 dan 8 
b. 2,3,4,5,7,6,1 dan 8 
c. 1,3,5,7,6,1,2 dan 8 
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d. 1,3,2,4,5,7,6, dan 8  
e. 1,3,2,4,5,6,7, dan 8 
 Penyelesaian : 
Dari urutan langkah langkah yang tepat adalah (1,3,2,4,5,7,6, dan 8) 
1. Menyiapkan tiga macam tali/benang yang berbeda 
2. Ambil sepotong tali, kemudian ukur panjangnya lalu timbang 
3. Hitung massa persatuan panjang tali 
4. Ikatkan ujung tali tersebut ke ujung vibrator dan ujung tali lainnya dipentalkan pada 
katrol dan diberi beban 
5. Menyalakan power supply, atur panjang tali hingga membentuk sebuah gelombang. 
6. Catat banyaknya simpul yang terbentuk 
7. Ukur panjang tali dari vibrator ke katrol 
8. Catat panjang tali dari vibrator ke katrol 
 
 
Saran dan Komentar : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
125 
 
KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  : Melakukan Percobaan 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pili han Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
10 
Jawaban:  
 
A 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu melakukan eksperimen 
sesuai dengan langkah dalam percobaan 
hukum melde dan gelombang berjalan 
 
Soal 
Perhatikan gambar dibawah ini: 
 
 
Alat dan bahan yang harus disiapkan pada 
percobaan melde sesuai gambar adalah ...... 
a. Vibrator, tali/dawai, katrol meja, dan  
beban gantung 
b. Vibrator, tali/dawai, beban gantung dan 
power supply 
c. Vibrator, beban gantung, power supply 
dan kabel penghubung 
d. Vibrator, kabel penghubung, power 
supply dan tali/ dawai 
e. Vibrator tali/dawai, kabel penghubng, 
power supply 
 Penyelesaian : 
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Sesuai dengan Gambar diatas maka yang harus disiapkan untuk percobaan hukum melde adalah (1) 
Vibrator, (2) tali/dawai, (3) katrol meja, dan  (4)beban gantung 
 
Saran dan Komentar : 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  : Membuat Tabel atau Grafik  
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Gand)a 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan 
dan gelombang stasioner, beserta presentasi 
hasil percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
11 
Jawaban:  
 
B 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu membuat tabel dan 
grafik hubungan dalam percobaan hukum 
melde dan gelombang berjalan 
 
Soal 
Pada percobaan yang  dilakukan seorang peserta 
didik, didapati hasil pada saat massa beban yang 
digunakan 100 gram terbentuk jumlah simpul 
sebanyak 2, pada saat massa yang digunakan 200 
gram terbentuk jumlah simpul sebanyak 3dan pada 
saat massa yang diberikan adalah 300 gram 
jumlah simpul yang terbentuk adalah 4. Bentuk 
tabel yang sesuai untuk data peserta didik tersebut 
adalah 
a. Tabel hubungan cepat rambat gelombang 
terhadap massa beban 
No Jumlah simpul Massa Beban  
(gr) 
1 2 100 
2 3 200 
3 4 300 
b. Tabel hubungan massa beban terhadap 
cepat rambat gelombang 
No Massa Beban  
(gr) 
Jumlah simpul 
1 100 2 
2 200 3 
3 300 4 
c. Tabel hubungan massa beban terhadap 
cepat rambat gelombang 
No Massa Beban  Jumlah simpul 
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(gr) 
1 100 2 
2 200 3 
3 300 4 
d. Tabel hubungan cepat rambat gelombang 
terhadap jumlah simpul 
No Massa Beban  
(gr) 
Jumlah simpul 
1 100 2 
2 200 3 
3 300 4 
e. Tabel hubungan massa beban terhadap 
cepat rambat gelombang 
No Massa Beban  
(gr) 
Jumlah simpul 
1 2 100 
2 3 200 
3 4 300 
 
 Penyelesaian : 
Tabel yang cocok adalah (B) dengan kriteria 
 Memiliki keterangan tabel  
 Memiliki urutan kolom yang sesuai yaitu kolom variabel manipulasi dan kolom variabel 
respon yang berututan 
 Datan dalam kolom tersebut sesuai. 
 
Tabel hubungan massa beban terhadap cepat rambat gelombang 
No Massa Beban  
(gr) 
Jumlah simpul 
1 100 2 
2 200 3 
3 300 4 
 
 
Saran dan Komentar : 
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KARTU SOAL 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat  : SMA/MA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Stationer dan Gelombang Terikat 
Keterampilan  : Menyimpulkan 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Muh. Iqbal 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Kompetensi dasar :  
Melakukan percobaan gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner, beserta presentasi hasil 
percobaan dan makna fisisnya. 
Nomor Soal: 
 
12 
Jawaban:  
 
B 
Indikator soal : 
Peserta didik mampu Membuat kesimpulan 
dalam percobaan hukum melde dan 
gelombang berjalan 
 
Soal 
Perhatikan Tabel hasil pengamatan dibawah ini: 
Hubungan massa beban terhadap cepat rambat 
gelomban 
No Massa 
beban 
(gr)  
Panjang 
Gelombang 
(m) 
Cepat 
rambat 
gelombang 
(m/s) 
1 50 1,27 63,5 
2 60 1,34 67 
3 70 1,43 71,5 
4 80 1,53 76,5 
5 90 1,61 80,5 
 
Kesimpulan yang sesuai untuk data di atas 
adalah ..... 
a. Semakin besar panjang gelombang maka 
semakin besar cepat rambat gelombang. 
b. Semakin besar massa beban maka semakin 
besar cepat rambat gelombang. 
c. Semakin besar cepat rambat gelombang 
maka semakin panjang gelombang tersebut. 
d. Semakin cepat rambat gelombang maka 
semakin besar massa yang dibutuhkan 
e. Semakin besar massa yang digunakan. maka 
semakin besar gaya tegangan tali. 
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 Penyelesaian : 
Kesimpulan yang sesuai adalah “Semakin besar massa beban maka semakin besar cepat rambat 
gelombang” 
 
 
Saran dan Komentar : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
131 
 
D.2 VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 materi 1. Kesesuaian dengan indikator pencapaian 
keterampilan proses sains 
2. Kejelasan rumusan pertanyaan 
3. Kejelasan jawaban yang diharapkan 
4. Kejelasan petunjuk pengerjaan 
5. Dukungan LKPD terhadap keterampilan 
proses sains 
    
2 Aktivitas 1. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan (indicator 
pencapaian keterampilan proses sains) 
2. Kejelasan prosedur urutan kerja 
3. Manfaatnya untuk membangun kemampuan 
metakognitif 
4. Keterbacaan/kejelasan 
5. Fungsi gambar/tabel/pada LKPD 
6. Peranan LKPD mengaktifkan belajar peserta 
didik  
    
3 Bahasa 1. Kejelasan kalimat (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda) 
2. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti 
3. Penggunaan kata-kata yang dikenal peserta 
didik 
4. Kejelasan jawaban yang diharapkan 
    
4 Waktu 1.   Rasionalisasi alokasi waktu untuk 
mengerjakan LKPD 
    
 
132 
 
  D.3 VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Aspek 
Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
    
2 Cakupan 
Aktivitas 
Peserta Didik 
2. Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
3. Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
termuat dengan lengkap 
4. Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
    
3 Bahasa 5. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
6. Menggunakan kalimat/pertanyaan yang 
komunikatif 
7. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
    
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar pengamatan 
keterlaksanaan metode discovery terbimbing 
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  D.4 VALIDASI RANCANGAN PROSES PEMBELAJARAN 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator dengan waktu 
yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
2 Materi 6. Penggunaan konteks lokal 
7. Kebenaran konsep 
8. Urutan konsep 
9. Latihan soal mendukung materi 
10. Tugas yang mendukung konsep/materi 
11. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
12. Informasi penting 
    
3 Bahasa 13. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia 
14. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
    
4 Proses Sajian 15.   Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 
16.   Dilengkapi dengan contoh yang cukup 
17.   Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
18.  Mengecek pemahaman peserta didik 
19.  Membangun tanggung jawab 
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LAMPIRAN E 
 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
E.1 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN PROSES 
SAINS 
E.2. ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
E.3 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 
E.4 ANALISIS VALIDASI RANCANGAN PROSES PEMBELAJARAN (RPP) 
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  E.1  ANALISIS VALIDASI TES KETERAMPILAN PROSES SAINS  
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd    2.Muh. Syihab Ikbal S.Pd., M.Pd 
No. 
Soal 
Materi 
Skor Validator Rata-
Rata 
Relevansi 
Kode 
Relavansi 
KET 
V1 V2 
1 
Gelombang 
Stationer 
4 3 3,5 Kuat D   
2 3 3 3 Kuat D   
3 3 3 3 Kuat D   
4 4 3 3,5 Kuat D   
5 4 3 3,5 Kuat D   
6 4 3 3,5 Kuat D   
7 3 3 3 Kuat D   
8 4 3 3,5 Kuat D   
9 3 3 3 Kuat D   
10 3 3 3 Kuat D   
11 3 3 3 Kuat D   
12 4 3 3,5 Kuat D   
Total Skor 42 36 39 - -   
Rata-Rata Skor 3,5 3 3,25 - -   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Validator 
1 Santih Anggereni, S.Si., M.Pd         
2 Muh. Syihab Ikbal S.Pd., M.Pd 
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Keterangan Relevansi: 
  
Validator I 
   
  
Lemah 
(1,2) 
Kuat 
(3,4) 
 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 12 
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  E.2 ANALISIS VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd   2.Muh. Syihab Ikbal, S.Pd.,M.Pd. 
No. ASPEK INDIKATOR 
Validator 
1 
Validator 
2 
Rata-
Rata 
1 Materi 
1.    Kesesuaian dengan indikator pencapaian 
keterampilan proses sains 
4 4 
8 
2.    Kejelasan rumusan pertanyaan 4 4 
8 
3.    Kejelasan jawaban yang diharapkan 4 4 
8 
4.    Kejelasan petunjuk pengerjaan 4 4 
8 
5.    Dukungan LKPD terhadap keterampilan 
proses sains 
4 4 
8 
2 Aktivitas 
1.    Kesesuaian aktivitas dengan tujuan 
(indicator pencapaian keterampilan proses 
sains) 
4 4 
8 
2.    Kejelasan prosedur urutan kerja 4 4 
8 
3.    Manfaatnya untuk membangun 
kemampuan metakognitif 
3 3 
6 
4.    Keterbacaan/kejelasan 4 4 
8 
5.    Fungsi gambar/tabel/pada LKPD 3 3 
6 
6.    Peranan LKPD mengaktifkan belajar 
peserta didik  
4 4 
8 
3 Bahasa 
1.    Kejelasan kalimat (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda) 
4 4 
8 
2.    Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti 
4 4 
8 
3.    Penggunaan kata-kata yang dikenal peserta 
didik 
4 4 
8 
4.    Kejelasan jawaban yang diharapkan 4 4 
8 
4 Waktu 
1.  Rasionalisasi alokasi waktu untuk 
mengerjakan LKPD 
4 4 
8 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 
1 
Rater 
2 
s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1,0 
2 4 4 3 3 6 1,0 
3 4 4 3 3 6 1,0 
4 4 4 3 3 6 1,0 
5 4 4 3 3 6 1,0 
6 4 4 3 3 6 1,0 
7 4 4 3 3 6 1,0 
9 4 4 3 3 6 1,0 
10 3 3 2 2 4 0,7 
11 4 4 3 3 6 1,0 
12 4 4 3 3 6 1,0 
13 4 4 3 3 6 1,0 
14 4 4 3 3 6 1,0 
15 4 4 3 3 6 1,0 
16 4 4 3 3 6 1,0 
Total 92 15,3 
Rata-rata 5,8 0,96 
 
  
∑  
      
 
   
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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  E.3 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd   2.Muh. Syihab Ikbal, S.Pd.,M.Pd. 
 
No Aspek Indikator 
Validator 
1 
Validator 
2 
Rata-
Rata 
1 Petunjuk Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 3 4 3,5 
2 
Aktivitas 
Peserta 
didik 
kategori peserta didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
3 4 3,5 
kategori aktivitas peserta didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
3 4 3,5 
kategori aktivitas peserta didik yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
3 4 3,5 
3 Bahasa 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
4 4 4 
mengunakan kalimat atau pertanyaan yang 
komunikatif 
4 4 4 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 4 4 
4 umum 
penilaian umum terhadap lembar Pengamatan 
keterlaksanaan metode discovery learning 
3 4 3,5 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 
1 
Rater 
2 
s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,8 
2 3 4 2 3 5 0,8 
3 3 4 2 3 5 0,8 
4 3 4 2 3 5 0,8 
5 4 4 3 3 6 1,0 
6 4 4 3 3 6 1,0 
7 4 4 3 3 6 1,0 
8 3 4 2 3 5 0,8 
Total 43 7,16667 
Rata-rata 5,4 0,9 
 
  
∑ 
      
 
   
      
     
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.4 ANALISIS VALIDASI RANCANGAN PROSES PEMBELAJARAN 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd    2.Muh. Syihab Ikbal S.Pd.,M.Pd 
 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
Validator 
1 
Validator 
2 
rata-
rata 
1 Tujuan 
1.    Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
4 4 
4 
2.    Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
4 4 
4 
3.    Kesesuaian jumlah indikator dengan 
waktu yang tersedia 
3 4 
3,5 
4.    Kejelasan rumusan indikator  4 4 4 
5.    Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
3 4 
3,5 
2 Materi 
1.    Penggunaan konteks lokal 3 4 3,5 
2.    Kebenaran konsep 3 4 3,5 
3.    Urutan konsep 3 4 3,5 
4.    Latihan soal mendukung materi 3 4 3,5 
5.    Tugas yang mendukung konsep/materi 3 4 3,5 
6.    Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
3 4 
3,5 
7.    Informasi penting 3 4 3,5 
3 Bahasa 
1.    Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
4 4 
4 
2.    Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
4 4 
4 
4 Proses Sajian 
1.  Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 4 3,5 
2.  Dilengkapi dengan contoh yang cukup 4 4 4 
3.  Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
3 4 
3,5 
4. Mengecek pemahaman peserta didik 3 4 3,5 
5. Membangun tanggung jawab 3 4 3,5 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1,0 
2 4 4 3 3 6 1,0 
3 3 4 2 3 5 0,8 
4 4 4 3 3 6 1,0 
5 3 4 2 3 5 0,8 
6 3 4 2 3 5 0,8 
7 3 4 2 3 5 0,8 
8 3 4 2 3 5 0,8 
9 3 4 2 3 5 0,8 
10 3 4 2 3 5 0,8 
11 3 4 2 3 5 0,8 
12 3 4 2 3 5 0,8 
13 4 4 3 3 6 1,0 
14 4 4 3 3 6 1,0 
15 3 4 2 3 5 0,8 
16 4 4 3 3 6 1,0 
17 3 4 2 3 5 0,8 
18 3 4 2 3 5 0,8 
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19 3 4 2 3 5 0,8 
Total 101 16,8 
Rata-rata 5,3 0,9 
 
  
∑ 
      
 
   
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LAMPIRAN F 
 ADMINISTRASI DAN DOKUMENTASI 
 
F.1  SURAT KETERANGAN VALIDASI 1 
F.2 SURAT KETERANGAN VALIDASI 2 
F.3 SURAT IZIN MENELITI 
F.4. SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
F.5 DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
F.6 DOKUMENTASI KELAS KONTROL 
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F.1  SURAT KETERANGAN VALIDASI 1 
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F.2 SURAT KETERANGAN VALIDASI 2 
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F.3 SURAT IZIN MENELITI 
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F.4. SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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F.5 DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
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F.6 DOKUMENTASI KELAS KONTROL 
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